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ABSTRAK

ANALISIS PENERIMAAN PAJAK REKLAME DALAM HUBUNGANNYA
DENGAN PENDAPATAN ASLI DAERAH

Studi Kasus pada Kabupaten Sleman

Prasetyo Nugroho
012114219
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2007

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui efisiensi penerimaan pajak
reklame terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten Sleman tahun 2001-2005, (2)
mengetahui besar kontribusi penerimaan pajak reklame terhadap pendapatan asli daerah
di Kabupaten Sleman tahun 2001-2005, (3) mengetahui apakah ada hubungan yang
signifikan antara penerimaan pajak reklame dengan pendapatan asli daerah di Kabupaten
Sleman tahun 2001-2005.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, dokumentasi.
teknik analisis data yang digunakan teknik analisis Efisiensi, teknik analisis kontribusi,
dan untuk mengetahui hubungan digunakan teknik analisis korelasi.

Kesimpulan menunjukkan bahwa: (1) penerimaan pajak reklame di Kabupaten
Sleman sudah efisien dengan rasio 8,8% per tahunnya, (2) kontribusi penerimaan pajak
reklame di Kabupaten Sleman mempunyai rata-rata 3,54% per tahunnya, dan (3) ada
hubungan yang signifikan di Kabupaten Sleman antara penerimaan pajak reklame
terhadap pendapatan asli daerah.
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ABSTRACT
AN ANALYSIS OF ADVERTISING TAX REVENUE IN RELATION
WITH REGIONAL ORIGINAL REVENUE

A Case Study in Sleman Regency

Prasetyo Nugroho
012114219
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2007

This study aimed at: (1) knowing the efficiency of advertising tax revenue
toward regional original revenue in Sleman Regency in the year of 2001-2005, (2)
knowing the contribution of advertising tax revenue toward regional original revenue in
Sleman Regency in the year of 2001-2005, (3) finding out whether or not there was
significant relationship between the advertising tax revenue and regional original revenue
in Sleman Regency in the year of 2001-2005.

The data collecting techniques used in this study were interview and
documentation. This study used efficiency analysis technique and contribution analysis
technique in analysing the data, and correlation analysis technique in finding out the
relationship.

From the data analysis, it could be concluded that (1) the advertising tax income
in Sleman Regency was already efficient, with the ratio of 8,8% per year, (2) the
contribution of advertising tax income in Sleman Regency was 3,53% per year on the
average, and (3) there was a significant relationship between advertising tax income and
regional original revenue in Sleman Regency
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia sebagai salah satu negara yang sedang berkembang terus
berupaya melaksanakan pembangunan disegala bidang baik fisik maupun mental,
untuk  mendukung laju pembangunan diperlukan sumber penerimaan
pembangunan yang cukup kuat dan tidak terpengaruh oleh situasi pasar global.
Sumber-sumber penerimaan pembangunan diharapkan tetap bertumpu pada
sumber dana dari dalam negeri, sedangkan sumber dana dari negera luar hanyalah
sebagai pelengkap. Sehingga dengan demikian akan terwujud perekonomian
nasional yang mandiri dan handal untuk meningkatkan kemakmuran seluruh
masyarakat secara selaras, adil, dan merata merupakan arah yang ingin dicapai
dalam pembangunan nasional.

Didalam sistem negara kesatuan, pemerintah daerah merupakan bagian
yang tak terpisahkan dari pemerintah pusat sehingga pembangunan daerah
merupakan bagian dari pembangunan nasional. Dengan demikian antara keuangan
negara dengan keuangan daerah juga mencakup pelaksanaan pembangunan
nasional dan daerah. Keberhasilan pembangunan daerah juga berarti keberhasilan
pembangunan nasional.

Untuk terciptanya kemandirian pemerintah daerah, pemerintah pusat
memberikan otonomi kepada pemerintah daerah agar dapat menyelenggarakan
pemerintahannya sendiri. Selaras dengan hal tersebut pemerintah telah
mengeluarkan peraturan perundang-undangan mengenai otonomi daerah yaitu

Undang - undang No. 22 Tahun 1999 tentang pemerintah daerah dan Undang-



undang No. 25 Tahun 1999 tentang perimbangan keuangan pemerintah pusat dan
daerah. Tujuan ditetapkannya undang-undang tersebut agar pemerintah daerah
dapat menggali sendiri sumberdaya yang tersedia sebagai modal yang akan
digunakan dalam pembangunan daerah dan didalam Undang-undang ini daerah
kabupaten dan daerah kota berfungsi sebagai daerah otonom dengan kewenangan
untuk menjalankan kebijaksanaan menurut prakarsa dan aspirasi masyarakat
(Nugroho, 2000: 14).

Pemberian kewenangan dalam pengenaan pajak dan restribusi daerah,
diharapkan dapat lebih mendorong pemerintah daerah terus berupaya untuk
mengoptimalkan pendapatan asli daerah, khususnya yang berasal dari pemungutan
pajak dan restribusi daerah karena pajak dan restribusi dianggap sumber
pendapatan asli daerah yang penting guna membiayai penyelengaraan
pemerintahan daerah dan pembangunan daerah untuk memantapkan otonomi
daerah yang luas, nyata, bertanggung jawab dengan titik berat pada daerah
kabupaten/ kota. Sejalan dengan sistem perpajakan nasional, pembinaan pajak
daerah perlu dilakukan secara terpadu dengan pajak pusat, pembinaan dilakukan
secara terus menerus terutama mengenai obyek dan tarif pajak, sehingga antara
pajak pusat dan negara saling melengkapi (Nugroho, 2000: 32).

Pajak reklame adalah salah satu dari sekian banyak bagian Pendapatan
Asli Daerah (PAD), pajak reklame dirasa juga mempunyai andil yang cukup besar
bagi pemerintah daerah, karena dituntut kemajuan jaman dan teknologi
masyarakat tidak mau ketinggalan untuk itu salah satunya memanfaatkan jasa
reklame dalam penyampaian informasi yang akan di sajikan kepada masyarakat
lain yang dirasakan juga membutuhkan informasi tersebut dengan keadaan seperti

ini pemerintah daerahlah yang diuntungkan karena penarikan pajaknya didalam



jasa pemasangan reklame menjadi lebih banyak dan secara tidak langsung akan
berpengaruh juga pada keuangan pemerintahan daerah. Pendapatan Asli Daerah
(PAD) yang merupakan sumber penerimaan dari daerah sendiri penting untuk
terus ditingkatkan agar dapat membantu kesejahteraan dan kemakmuran daerah

itu dan masyarakatnya.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Apakah penerimaan pajak reklame di Kabupaten Sleman dari tahun 2001-
2005 sudah efisien?
2. Berapa besar kontribusi penerimaan pajak reklame terhadap pendapatan asli
daerah di Kabupaten Sleman dari tahun 2001-2005?
3. Apakah ada hubungan yang signifikan antara penerimaan pajak reklame

dengan pendapatan asli daerah di Kabupaten Sleman dari tahun 2001-2005?

C. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui apakah penerimaan pajak reklame di Kabupaten Sleman
tahun 2001-2005 sudah efisien.
2. Untuk mengetahui berapa besar kontribusi penerimaan pajak reklame terhadap
pendapatan asli daerah di Kabupaten Sleman tahun 2001-2005.
3. Untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan antara penerimaan

pajak reklame dengan pendapatan asli daerah tahun 2001-2005.

D. Manfaat penelitian



Manfaat penelitian secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Bagi Universitas
Sebagai tambahan koleksi kepustakaan pihak-pihak yang akan memperdalam
tentang penerimaan pajak reklame terkait dengan pendapatan asli daerah.

2. Bagi Pemerintahan Daerah
Penelitian ini dapat memberi masukan dalam mengelola keuangannya dan
masukan untuk meningkatkan penghasilan bagi daerahnya.

3. Bagi Penulis
Penelitian ini bermanfaat sebagai hasil pengetahuannya tentang pajak

khususnya tentang pajak reklame.

E. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan ini secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

Bab 1 :Pendahuluan
Pada bab ini pembahasannya mengenai salah satu pemberian
kewenangan yang mutlak yaitu dengan pemberian otonomi daerah
kepada pemerintah kabupaten, dan undang-undang yang mendasari dan
dari latar belakang tersebut kemudian dirumuskan kedalam masalah
yang akan diteliti, membuat batasan masalah, tujuan penelitian, dan

manfaat penelitian.

Bab Il : Landasan Teori
Pada bab ini akan dibahas mengenai dasar-dasar teori yang dipakai

dalam melakukan penelitian. Pembahasan tersebut berupa uraian



Bab 111

Bab IV :

Bab V

Bab VI

tentang pendapatan asli daerah, kontribusi, efisiensi pajak-pajak daerah

dan dasar hukumnya.

: Metode Penelitian

Dalam bab ini akan membahas mengenai jenis penelitian yaiti studi
kasus yang dilaksanakan pada Pemerintah Kabupaten Sleman,
pembahasan tentang subyek dan obyek penelitian, tempat dan waktu
penelitian.

Gambaran umum mengenai Pemerintah Daerah Kabupaten
Sleman Yogyakarta.

Pada bab ini membahas mengenai sejarah berdirinya Pemerintah
Kabupaten Sleman Yogyakarta, luas wilayah, dan keadaan

penduduknya

. Deskripsi Data, Analisis Data, dan Pembahasan

Analisis data yang digunakan uuntuk membahas permasalahan yang
ada yaitu dengan menggunakan rasio efisiensi, kontribusi, dan analisis

korelasi.

. Penutup

Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis data, selain itu juga

berisi tentang keterbatasan peneliti, dan saran.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Pendapatan Asli Daerah
Pengertian Pendapatan Asli Daerah

Pendapatan asli daerah menurut Samudra, (1995:51) adalah sumber-
sumber pendapatan daerah yang dihasilkan oleh daerah yang bersangkutan dan
merupakan pendapatan yang sah.

Pendapatan asli daerah menurut Undang-undang No. 34 Tahun 2000
tentang pajak dan restribusi daerah adalah penerimaan yang berasal dari suber-
sumber pendapatan daerah yang terdiri dari pajak daerah, restribusi daerah, bagian
laba BUMD, penerimaan dari dinas-dinas, penerimaan lain-lain serta penerimaan

pembangunan (pinjaman daerah).

B. Pajak Daerah (Local Tax)
1. Pengertian Pajak Daerah

Pajak daerah menurut Samudra, (1995:41) adalah pungutan daerah
menurut peraturan pajak yang ditetapkan oleh daerah untuk pembiayaan
rumah tangganya sebagai badan hukum publik.

Pajak daerah dapat dibedakan dalam dua kategori, yaitu pajak daerah
yang ditetapkan melalui peraturan daerah dan pajak negara yang pengelolaan
dan penggunaannya diserahkan kepada daerah. Pungutan ini dikenakan kepada
semua obyek pajak seperti orang/ badan dan benda bergerak atau tidak
bergerak.

2. Dasar hukum



Dasar hukum tentang pajak daerah adalah Undang-undang Republik
Indonesia No. 34 Tahun 2000 tentang perubahan atas Undang-undang
Republik Indonesia No. 18 Tahun 1997 tentang pajak dan restribusi daerah,
Keputusan Menteri dalam Negeri No. 43 Tahun 1999 tentang sistem dan
prosedur administrasi pajak daerah, restribusi daerah, dan penerimaan
pendapatan lain-lain, Undang-undang Republik Indonesia No. 25 Tahun 1999

tentang perimbangan keuangan antara pusat dan daerah.

C. Pajak
1. Definisi Pajak

Yang dikemukakan oleh seorang ahli perpajakan di Indonesia yakni
Prof. Dr. H. Rochmat Soemitro,S.H., seperti yang di kutip oleh Waluyo dan
Wirawan dalam buku Perpajakan (2000), pajak adalah iuran rakyat kepada kas
negara yang berdasarkan undang-undang (dapat dipaksakan) dengan tidak
mendapat jasa timbal balik (kontraprestasi) yang langsung dapat di tunjukkan
dan yang di gunakan untuk membayar pengeluaran umum.

Sedangkan pengertian pajak yang dikemukakan oleh Prof. Dr. P.J.A.
Adriani, seperti yang di kutip oleh Waluyo dan Wirawan dalam buku
perpajakan (2000), pajak adalah iuran kepada negara (yang dapat dipaksakan)
yang terutang oleh wajib pajak membayarnya menurut peraturan-peraturan
umum (undang-undang) dengan tidak mendapat prestasi kembali yang
langsung dapat ditunjuk dan yang gunanya adalah untuk membiayai
pengeleuaran-pengeluaran  umum  berhubungan tugas negara untuk
menyelengarakan pemerintahan.

2. Fungsi Pajak



Pajak memiliki dua macam fungsi utama yaitu fungsi penerimaan
(budgetair) dan fungsi mengatur (reguler). Berikut penjelasannya:
a) Fungsi Penerimaan (budgetair)

Pajak berfungsi sebagai sumber dana yang diperuntukkan bagi
pembiayaan pengeluaran pemerintah baik pengeluaran rutin maupun
pembanggunan.

b) Fungsi Mengatur (Reguler)

Pajak berfungsi sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan
kebijakan dibidang sosial dan ekonomi. Sebagai contoh dikenakannya
pajak yang tinggi untuk minuman keras agar peredarannya dapat di tekan.

. Asas-asas Pemungutan Pajak

Menurut Adam Smith dalam bukunya An Inquiri into the Natural
and Causes of the Wealth of Nations, seperti yang dikutip Waluyo dan
Wirawan dalam buku perpajakan (2000:5) menyatakan bahwa pemungutan
hendaknya didasarkan pada empat asas pemungutan pajak (The four Maxims).
a) Equality

Pajak yang dipunggut harus bersifat adil dan merata, maksudnya
pajak yang dikenakan pada orang pribadi harus sebanding dengan
kemampuan membayar dan sesuai dengan manfaat yang di terima.

b) Certainly

Penetapan pajak itu tidak sewenang-wenang, oleh karena itu wajib
pajak harus mengetahui dengan jelas dan pasti pajak yang terhutang kapan
harus dibayar, serta batas waktu pembayaran.

c) Convenience



Mengenai cara pembayaran pajak. Wajib pajak membayar pajak pada
saat yang tidak menyulitkan wajib pajak, sebagai contoh pada saat wajib
pajak memperoleh penghasilan. Sistem pemungutan ini disebut sebagai
pay as you earn.

d) Economy

Biaya pemungutan dan biaya pemenuhan kewajiban pajak bagi wajib
pajak secara ekonomi diharapkan seminimum mungkin, demikian pula
beban yang dipikul wajib pajak.

4. Cara Pemungutan Pajak
a) Stelsel Pajak

Ada tiga cara pemungutan pajak berdasar stelsel:

1) Stelsel nyata (riil stelsel)

Pengenaan pajak didasarkan pada objek (penghasilan) yang nyata,
sehingga pemunggutannya baru dapat dilakukan pada akir tahun pajak,
yakni setelah penghasilan yang sesungguhnya telah diketahui.

2) Stelsel Anggapan (fictieve stelsel)

Pengenaan pajak berdasar pada suatu anggapan yang diatur oleh
undang-undang, misalnya penghasilan suatu tahun dianggap sama
dengan tahun sebelumnya.

3) Stelsel Campuran

Kombinasi antara stelsel nyata dengan stelsel anggapan. Pada
awal tahun jumlah pajak dihitung berdasarkan suatu anggapan,
kemudian pada akhir tahun jumlah pajak disesuaikan dengan keadaan

yang sebenarnya apabila jumlah pajaknya menurut kenyataan lebih
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besar daripada pajak menurut anggapan, maka wajib pajak harus

menambah kekurangannya. demikian pula sebaliknya.

b) Sistem pemungutan pajak

Dibagi menjadi tiga bagian :

1)

2)

3)

Official Assesment System

Adalah suatu sistem pemugutan pajak yang memberi wewenang
kepada pemerintah (fiskus) dalam menentukan besarnya pajak yang
terutang.
Self Assessment System

Adalah suatu sistem pemungutan pajak yang memberi
wewenang, kepercayaan, tanggung jawab kepada wajib pajak untuk
menghitung, memperhitungkan, membayar, dan melaporkan sendiri
besar pajak yang terhutang oleh wajib pajak.
With holding system

Adalah suatu sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang
kepada pihak ketiga untuk memotong atau memungut besarnya pajak

yang terutang oleh wajib pajak.

Asas pemungutan lainnya

Ada tiga asas yang digunakan untuk memungut pajak :

1)

Asas Tempat Tinggal

Artinya bahwa negara memiliki hak untuk memungut atas
seluruh penghasilan wajib pajak berdasar tempat tinggal wajib pajak
tanpa memperhatikan apakah ia sebagai warga negaranya atau warga

negara asing.

2) Asas kebangsaan
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Pajak dikenakan berdasarkan kebangsaan suatu negara. Asas ini
berlaku pada setiap orang asing yang bertempat tinggal di Indonesia.
3) Asas sumber
Negara memiliki hak untuk memungut pajak atas penghasilan
yang bersumber dari suatu negara, dengan demikian orang atau badan
yang menerima atau memperoleh penghasilan dari Indonesia tanpa

memperhatikan tempat tinggal wajib pajak.

D. Pajak Reklame
1. Dasar Hukum
Dasar hukum didikenakannya pajak reklame adalah Peraturan Daerah
No0.10 Tahun 1998 diperbaharui dengan Peraturan Daerah No.5 Tahun 1998.
2. Pengertian
Pajak reklame adalah pungutan daerah atas penyelengaraan reklame.
Reklame adalah benda, alat, perbuatan atau media yang menurut
bentuk susunan dan corak ragamnya tujuan komersiil dipergunakan untuk
memperkenalkan, menganjurkan atau memujikan suatu barang, jasa, atau
orang, ataupun untuk menarik perhatian umum kepada suatu barang, jasa
ataupun orang yang ditempatkan atau yang dapat dilihat, dibaca, dan atau
didengar dari suatu tempat oleh umum, kecuali yang dilakukan oleh

pemerintah.

E. Obyek dan Subyek Pajak.
Obyek pajak reklame adalah semua penyelenggaraan reklame. Penyelenggaran

reklame tersebut meliputi:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

12

Reklame Papan/Bilboard/Megaton.

Reklame Papan/bilboard/Megaton adalah Papan iklan yang ditempatkan diluar
ruang (Ruang terbuka) yang terbuat dari papan/besi/seng yang dipasang
dengan tiang dan ditambah peralatan mekanik elektronika sehingga
menampilkan gambar atau pesan yang bervariasi

Reklame kain.

Reklame kain adalah Reklame yang terbuat dari kain atau bahan yang
dipersamakan dengan kain yang termasuk reklame kain adalah spanduk,
banner, umbul-umbul

Reklame Neon Box.

Reklame Neon Box adalah Papan reklame iklan yang ditempatkan diluar
ruang (Ruang terbuka) atau didalam ruang yang terbuka yang terbuat dari Box
yang bersinar.

Reklame Selebaran.

Reklame Selebaran adalah Reklame yang terbuat dari kertas, plastik atau
bahan yang sejenis atau dipersamakan dalam bentuk selebaran.

Reklame Berjalan, termasuk pada kendaraan.

Reklame Berjalan, termasuk pada kendaraan adalah Reklame yang ditulis atau
ditempatkan pada kendaraan antara lain roda dua, tiga, empat, atau kendaraan
lain yang dipersamakan.

Reklame Udara.

Reklame Udara adalah Reklame yang melayang di udara, contoh: Balon.

Reklame Suara.



8)

9)
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Reklame Suara adalah Reklame dengan kata-kata yang diucapkan atau dengan
suara yang ditimbulkan oleh perantaraan alat.

Reklame Film/Slide.

Reklame Film/Slide adalah Reklame yang menggunakan klise berupa kaca
film atau bahan-bahan lain yang diproyeksikan pada layar putih atau benda
lain

Reklame Peragaan.

Reklame Peragaan adalah Reklame yang berjenis peragaan atau demonstrasi

dari hasil suatu produksi barang yang diadakan khusus untuk tujauan promosi.

10) Reklame Baliho

Reklame Baliho adalah Papan iklan yang ditempatkan di ruang luar (Rung

terbuka) yang terbuat dari papan atau triplek atau bahan yang dipersamakan.

11) Reklame Shopsign

Reklame Shopsign adalah Papan reklame yang terbuat dari kayu/besi/bahan

lain yang dipersamakan yang menempel atau melekat pada bidang banggunan.

12) Konsesi

Konsesi adalah Kerelaan, kesepakatan antara dua belah pihak yang melakukan
perjanjian, Pemerintah Daerah bertindak salah satu pihak konsesi yang
memberikan hak pengelolaan titik lokasi reklame kepada pihak lainnya yaitu
perseorangan maupun badan usaha dengan nilai konsesi ditentukan
berdasarkan harga penawaran tertinggi.
Dikecualikan dari obyek pajak:
1) Penyelengaraan reklame oleh pemerintah pusat dan pemerintah daerah.
2) Penyelengaraan reklame melalui televisi, radio, warta harian, warta

mingguan, warta bulanan dan sejenisnya.
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3) Penyelenggaraan reklame lainnya yang ditetapkan oleh Bupati kepala
daerah.

Subyek pajak adalah badan yang menyelenggarakan atau memesan

reklame. Wajib pajak adalah orang pribadi atau badan yang menyelenggarakan

reklame.

F. Dasar dan Pengenaan Tarif Pajak Reklame

Dasar pengenaan tarif pajaknya adalah nilai sewa reklame (NSR)
dihitung berdasar pemasangan, lama pemasangan, nilai strategis, lokasi, dan jenis
reklame.

Dalam hal reklame yang diselenggarakan oleh orang pribadi atau badan
yang memanfaatkan reklame, untuk kepentingan sendiri maka nilai sewa reklame
dihitung berdasarkan besar biaya pemasangannya, pemeliharaan, lama
pemasangan, nilai strategis, lokasi dan jenis reklame.

Dalam hal reklame diselengarakan oleh pihak ke tiga maka nilai sewa
reklame ditentukan berdasar jumlah pembayaran untuk suatu masa pajak atau
masa penyelengaraan reklame dengan memperhatikan biaya pemasangan, biaya
pemeliharaan, lama pemasangan, nilai strategis, lokasi, dan jenis reklame dan
tarifnya ditetapkan 25% dari total biaya yang dikeluarkan untuk pemasangan
sebuah reklame. Pajak terutang adalah masa pajak terjadi pada saat

penyelengaraan reklame.

G. Pengertian Efisiensi
Menurut Anthony (1993:202), efisiensi merupakan perbandingan antara

keluaran dengan masukan atau jumlah keluaran yang dihasilkan dari satu unit
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input yang digunakan suatu pusat pertanggungjawaban dikatakan efisien jika

pusat pertanggungjawaban tersebut:

1. Menggunakan sumber biaya atau masukan lebih kecil untuk menghasilkan
keluaran dalam jumlah yang sama.

2. Menggunakan sumber atau biaya atau masukkan sama untuk menghasilkan
keluaran yang lebih besar.

Pada kebanyakan pusat pertanggungjawaban, pengukuran efisiensi dapat
dikembangkan dengan cara membandingkan antara kenyataan biaya yang
digunakan dengan standar pembiayaan yang ditetapkan. Standar pembiayaan yaitu
gambaran tingkat biaya tertentu yang dapat mengekspresikan berapa besar biaya

yang diperlukan untuk menghasilkan sejumlah keluaran tertentu.

Pengertian Kontribusi

Kata Kontribusi menurut kamus bersar bahasa Indonesia diartikan sebagai
“uang iuran (Kepada perkumpulan dan sebagainya) : Sumbangan”. Berdasar
kamus tersebut maka kontribusi dapat diartikan sebagai sumbangan.

Dalam arti kontribusi adalah sumbangan maka yang dimaksud dengan
kontribusi pajak reklame adalah sumbangan pajak reklame terhadap PAD pada
suatu periode tertentu. Akan tetapi diluar kontribusi pajak reklame ada beberapa
kontribusi yang dapat menigkatkan PAD antara lain restribusi daerah, bagian laba
BUMD, penerimaan dinas-dinas, penerimaan lain-lain, serta penerimaan

pembangunan, dan pajak diluar pajak reklame.

Penelitian Terdahulu
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Banyak teori dan studi kasus yang mendukung pernyataan bahwa ada
faktor-faktor yang dapat menghambat tingkat efisiensi, dan kontribusi dalam
penerimaan pajak khususnya pajak reklame, hal ini dapat terjadi karena kurangnya
kesadaran wajib pajak dan upaya menanggulanginya dapat dilakukan dengan cara
memonitor, koordinasi, dan memanfaatkan peluang global dengan pihak-pihak
yang terkait.

Untara (2001) melakukan penelitian tentang tingkat efisiensi pajak
reklame dalam peningkatan pendapatan asli daerah. Penelitian dilakukan di
Pemerintah Kabupaten Wonogiri dengan menggunakan tahun 1996-2000. Dari
hasil penelitiannya diperoleh bawa penerimaan pajak reklame dirasa kurang
efisien dibanding dengan penerimaan yang lain.

Kuncoro (2005) melakukan penelitian dengan judul kontribusi retribusi
daerah terhadap pendapatan asli daerah. Penelitian dilakukan di Pemerintah
Kabupaten Karanganyar, dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada
perkembangan penerimaan retribusi daerah yang signifikan di Kabupaten
Karanganyar tahun 2000-2004, dan menurut penelitian sudah bisa dikatakan
efisien.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya
adalah penerimaam pendapatan asli daerah khususnya didalam hal penerimaam
pajak reklame di Kabupaten Sleman sudah mengalami peningkatan yang
signifikan dengan melihat luas dan letak Kabupaten Sleman sendiri akan tetapi di
luar penerimaan pendapatan pajak reklame pajak yang lain juga mengalami hal

yang sama.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah studi kasus, yaitu
penelitian terhadap suatu objek tertentu dalam waktu tertentu, dan dari data

tersebut dianalisis dan ditarik kesimpulan.

B. Tempat dan waktu penelitian
Tempat penelitian di Kabupaten Sleman, dan waktu yang dibutuhkan
untuk melakukan penelitian antara bulan pertama sampai dengan bulan terakhir

penelitian.

C. Subyek dan Obyek penelitian.
Subyek dan obyek penelitian: Badan Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan

Daerah (BPKKD) Kabupaten Sleman.

D. Data yang Diperlukan:
1. Gambaran umum tentang Pemerintah Kabupaten Sleman yang menjadi obyek
penelitian.
2. Penerimaan pajak reklame tahun 2001- 2005.

3. Realisasi PAD tahun 2001-2005.

17
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Teknik pengumpulan data secara langsung kepada pihak-pihak yang
bersangkutan.
2. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan cara melihat data yang nanti akan
diteliti.
3. Kepustakaan
Merupakan data sekunder dalam mencari sumber panelitian, literatur-
literatur, buku-buku, ataupun dokumen yang berkaitan dengan topik

penelitian.

F. Teknik Analisis Data
Analisis yang digunakan penulis untuk mengetahui tingkat efisiensi dan
seberapa besar kontribusi dari penerimaan pajak reklame, serta untuk mengetahui
apakah ada hubungan dari penerimaan pajak reklame terhadap pendapatan asli
daerah dengan tahun 2001-2005, dengan menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Permasalahan Pertama
Untuk menjawab permasalahan pertama digunakan teknik efisiensi,
teknik ini digunakan untuk mengetahui apakah penerimaan pajak reklame
terhadap pendapatan asli daerah (PAD) di Kabupaten Sleman sudah efisien,
maka digunakan langkah-langkah sebagai berikut yaitu:
a. Mengambil data biaya pemungutan pajak reklame terhadap PAD per

tahun selama lima tahun.
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b. Mengambil data realisasi penerimaan pajak reklame terhadap PAD.
c. Memasukkan data biaya pemungutan pajak reklame dan realisasi

penerimaan PAD kedalam rumus:

Biaya yang dikeluarkan untuk memungut pajak reklame

Rasio efisiensi = X 100%

Realisasi Penerimaan Pajak Reklame

d. Memasukkan hasil perhitungan rasio efisiensi kedalam tabel :

Tabel I1I. 1
Rencana tabel efisiensi penerimaan pajak reklame terhadap PAD

Kabupaten Sleman tahun 2001-2005

Tahun Biaya Pemungutan Realisasi Penerimaan Tingkat
Anggaran Pajak Reklame Pajak Reklame Efisiensi (%)

2001

2002

2003

2004

2005

Kinerja Pemerintah daerah dalam melakukkan pungutan pajak reklame
dikategorikan efisien apabila rasio yang dicapai kurang dari 1 (satu) atau
dibawah 100%. Semakin kecil rasio efisiensi berarti kinerja pemerintah
semakin baik (Halim 2001:264).

Permasalahan Kedua
Untuk menjawab permasalahan ke dua digunakan analisis kontribusi.

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi
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penerimaan pajak reklame terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di

Kabupaten Sleman, maka digunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mencari data dan informasi penerimaan pajak reklame di Kabupaten
Sleman

2. Menghitung besarnya Kontribusi penerimaan pajak reklame disetiap tahun

yang ditetapkan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Realisasi Pajak Reklame
Kontribusi = X100%
Realisasi PAD

Tabel yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel III. 3
Rencana tabel kontribusi penerimaan pajak reklame terhadap PAD

Kabupaten Sleman tahun 2001-2005

Tahun Anggaran Realisasi Pajak Realisasi PAD Kontribusi (%)
Reklame

2001

2002

2003

2004

2005
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3. Permasalahan Ketiga
Untuk menjawab permasalahan ketiga dari pertanyaan yang telah
dirumuskan yaitu untuk mengetahui apakah ada hubungan dari penerimaan
pajak reklame terhadap pendapatan asli daerah digunakan persamaan korelasi.
Dalam penelitian ini persamaan korelasi diperoleh dari bantuan program
SPSS. Persamaan umum untuk korelasinya adalah sebagai berikut:

nLAiY —LX.LY
o T LX:—(ZX)%. + T SYi— (LY)2

r=

r = Koefisien korelasi.

x = Penerimaan pajak reklame.

y = Pendapatan asli daerah.

n = Jumlah tahun yang digunakan.

Bila r = 1, hubungan x dan y sempurna positif yang artinya apabila penerimaan
pajak reklame tinggi maka pendapatan asli daerah juga tinggi.

Bila r = -1, hubungan x dan y sempurna negatif artinya apabila penerimaan
pajak reklame tinggi maka pendapatan asli daerah rendah dan
sebaliknya apabila penerimaan pajak reklame rendah maka
pendapatan asli daerah tinggi.

Bila r = 0, hubungan x dan y lemah sekali atau tidak ada hubungan antara
penerimaan pajak reklame dengan pendapatan asli daerah.
Selanjutnya  dilakukan uji  hipotesis, pengujian  hipotesis

terhadapkorelasi diambil suatu pendapat bahwa tidak ada hubungan yang

signifikan antara penerimaan pajak reklame dengan pendapatan asli daerah, dan
memilih alternatif bahwa terdapat hubungan signifikan antara penerimaan pajak

reklame dengan pendapatan asli daerah.
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Langkah-langkah pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

a.

Penentuan hipotesis (Ho dan Ha)

Ho= Tidak ada hubungan yang signifikan antara penerimaan pajak reklame
dengan pendapatan asli daerah.

Ha= Ada hubungan yang signifikan antara penerimaan pajak reklame dengan
pendapatan asli daerah.

Menentukan taraf signifikasi 5%

Kriteria pengujian

Ho dapat ditolak Ho dapat diterima Ho dapat ditolak

-t(0/2;n-2) t(a/2;n-2)

Ho tidak dapat ditolak jika —t (0/2; n-2) <ty <t (a/2; n-2)
Ho dapat ditolak jika ty >t (0/2; n-2) tg < -t (/2; n-2)

Mencari t hitung

|

(W -

t= |
J1-T

Ind

| ]

Keterangan:
t = t-test
r = Koefisien Korelasi

N = Banyaknya data

Kesimpulan
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Jika Ho diterima maka tidak ada hubungan yang signifikan antara penerimaan
pajak reklame dengan Pendapatan Asli Daerah.
Jika Ho ditolak maka ada hubungan yang signifikan antara penerimaan pajak

reklame dengan Pendapatan Asli Daerah.



BAB IV
GAMBARAN UMUM KABUPATEN SLEMAN

A. Sejarah Umum Kabupaten Sleman

Berdasarkan perda no. 12 tahun 1998 tertanggal 19 oktober 1998,
menetapkan tanggal 15 mei tahun 1916 merupakan hari jadi Sleman. Disini perlu
ditegaskan bahwa hari jadi Sleman adalah hari jadi Kabupaten Sleman, bukan hari
jadi Pemerintahan Kabupaten Dati Il Sleman. Penegasan ini diperlukan menginggat
keberadaan Kabupaten Sleman jauh sebelum Proklamasi 17 Agustus 1945 sebagai
wujud lahirnya negara Indonesia modern, yang memunculkan Pemerintah Dati 1l
Sleman.

Keberadaan hari jadi Kabupaten Sleman memiliki arti penting bagi
masyarakat dan Pemerintahan daerah untuk memantapkan jati diri, sebagai landasan
yang menjiwai gerak langkah ke masa depan.

Dalam perhitungan Almanak, hari jadi Kabupaten Sleman jatuh pada hari
Senin Kliwon, tanggal 12 Rejeb tahun Je 1846 Wuku Wayang. Atas dasar
perhitungan tersebut ditentukan surya sungkala (perhitungan tahun Masehi)

Rasa Manunggal Hanggatra Negara yang memiliki arti Rasa = 6, Manunggal
= 1, Hanggatra = 9, Negara = 1, sehingga terbaca tahun 1916. Sementara menurut
perhitungan jawa (Candra Sengkala) hari jadi Kabupaten Sleman adalah Anggana
Catur Salira Tunggal yang berarti Anggana = 6, Catur = 4, Salira = 8, Tunggal = 1,

sehingga terbaca tahun tertanggal 15 mei 1916.

24
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B. Keadaan Geografis
1. Letak Wilayah
Secara geografis Kabupaten Sleman terletak diantara 107" 15' 03"
dan 107" 29' 30" Bujur timur, 7 34' 51" dan 7 47' 30" Lintang selatan.
Kabupaten Sleman sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Boyolali,
Propinsi Jawa Tengah, sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Klaten,
sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Kulon Progo, Propinsi DIY, dan
Kabupaten Magelang, Propinsi Jawa tengah dan sebelah selatan berbatasan
dengan Kota Yogjakarta, Kabupaten Bantul, dan Kabupaten Gunung Kidul,
Propinsi DIY.
2. Luas Wilayah
Luas wilayah Kabupaten Sleman adalah 57.482 Ha atau 574,82 Km?
atau 18% dari luar Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 3.185,80 Km?
dengan jarak terjauh utara-selatan 32 Km, timur-barat 35 Km. Secara
administratif Kabupaten Sleman terbagi menjadi 17 Kecamatan dan 86 Desa,
dan terbagi atas 3 wilayah yaitu: Wilayah Sleman Timur, Sleman Tengah,
Sleman Barat.
3. Topografi
Kabupaten Sleman keadaan tanahnya dibagikan selatan relatif datar
kecuali daerah perbukitan tenggara Kecamatan Prambanan dan sebagian di
Kecamatan Gamping. Makin ke utara relatif miring dan di bagian utara sekitar
Lereng Merapi relatif terjal serta terdapat sekitar 100 sumber mata air. Hampir
setengah dari luas wilayah merupakan tanah pertanian yang subur dengan

didukung irigasi teknis di bagian barat dan selatan.
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Ketinggian wilayah Kabupaten Sleman berkisar antara <100 sd

>1000 m dari permukaan laut. Wilayah Kabupaten Sleman termasuk beriklim

tropis basah dengan musim hujan antara bulan Nopember-April dan musim

kemarau antara bulan Mei-Oktober.

B. Keadaan Penduduk

Berdasarkan hasil registrasi penduduk pada akir tahun 2001, jumlah

penduduk Sleman tercatat sebesar 862.314 jiwa yang terdiri dari 426.329 laki-laki

dan 435.985 perempuan. Dengan luas wilayah sebesar 574,82 Km? maka

diperoleh kepadatan penduduk sebanyak 1.500 jiwa per Km? Beberapa

kecamatan yang relatif padat penduduknya adalah Depok dengan 3.136 jiwa per

Km? Mlati dengan 2.396 jiwa per Km? serta Gamping dan Godean dengan

masing-masing 2.286 jiwa dan 2.158 per Km®.

Tabel IV.1

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin
Di Kabupaten Sleman Tahun 2001

Bulan

Laki-laki

Perempuan

Jumlah

(10)

)

©)

(4)
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1. Januari 420.595 430.433 851.028
2. Februari 421.033 340.791 851.824
3. Maret 421.521 431.318 852.839
4. April 244.256 432.179 854.435
5. Mei 422.813 432.709 855.522
6. Juni 423.333 433.225 856.558
7. Juli 423.937 433.846 857.783
8. Agustus 424.962 434.443 858.940
9. September 424.962 434.855 859.817
10. Oktober 425.465 435.254 860.719
11. November 425.917 435.709 861.626
12. Desember 426.329 435.985 862.314
Sumber : www.Sleman.go.id

Tabel 1V.2

Perkembangan Penduduk Menurut Kecamatan
Di Kabupaten Sleman Tahun 2001
Mutasi
Kecamatan
Penduduk Lahir Datang | Pindah | Mati | Penduduk Pertumbuhan
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awal tahun akir tahun

1) (2) 3 4) ®) (6) (7 8
1.Moyudan 33.595 387 178 170 192 33.798 203
2. Minggir 43.562 399 168 224 238 34.667 105
3. Seyegen 42.151 461 183 224 187 42.384 233
4. Godean 57.245 696 642 298 238 57.947 702
5. Gamping 65.789 922 1.092 615 318 66.870 1.081
6. Mlati 67.037 979 1.428 815 283 68.344 10307
7. Depok 109.092 1.289 2.813 1.287 413 111.494 2.402
8. Berbah 40.226 434 305 179 169 40.617 391
9.Prambanan 44.003 491 166 151 200 44.309 306
10. Kalasan 54.621 689 561 331 252 55.288 667
11.Ngemplak 44.382 597 617 243 210 45.143 761
12. Ngaglik 65.927 756 1.557 559 295 67.386 1.459
13. Sleman 55.549 761 464 271 256 56.247 698
14. Tempel 46.386 533 862 435 293 47.053 667

Tabel IV.2
Perkembangan Penduduk Menurut Kecamatan
Di Kabupaten Sleman Tahun 2001
(Lanjutan)

Tahun-2000 838628 10808 - 10.076 [ 538613950 1 850.176 11.548

15. Tur 32.544 553 80 153 188 32.936 392

Tahun-1999 828.960 1 9.956 9.958 5773143451 -838.628 9.668

16. Pakem 30.713 358 391 159 195 31.108 395

Tahun-1998 810.800 10,889 9.368 5037 1 4.160-1-828.960 9.160

17. Cangkringan | 26.354 363 284 106 172 26.723 369

Tahyn 1997 209490 9950 [ 10074 | 5363 13851 | 819800 | 10319

Jumla 850.176 | 10.668 | 11.791 | 6220 | 4101 | 862314 | 127138
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Sumber : www.Sleman.go.id

Penduduk Kabupaten Sleman pada tahun 1990 sebanyak 754.750
jiwa dari tahun 2000 meningkat menjadi 850.176 jiwa dengan pertumbuhan
penduduk sebesar1,43% dan angka kepadatan penduduk 1.479 jiwa/KmZ.
Menurut registrasi penduduk sampai pertengahan tahun 2001 jumlah
penduduk Kabupaten Sleman 856.558 (naik 0,84) yang terdiri dari 424.333
jiwa penduduk laki-laki dan 433.225 jiwa penduduk wanita. Pertumbuhan
penduduk di Kabupaten Sleman dari tahun ke tahun diupayakan untuk
dikendalikan. Pada tahun 2000 pertumbuhan penduduk Sleman sebesar
0,1078%/tahun, menurun 0,6722% dibanding tahun sebelumnya

Kepadatan penduduk kabupaten Sleman rata-rata 1.490 orang per
Km? Kepadatan penduduk yang tertinggi terdapat di kecamatan Depok
yakni3.102 orang per Km?. Sedangkan kepadatan penduduk yang paling
rendah terdapat di kecamatan Cangkringan yakni hanya 554 orang per Km?

Pertumbuhan penduduk Kabupaten Sleman tergolong sangat tinggi
dibanding pertumbuhan penduduk kain di DIY. Migrasi masuk lebih besar
dibanding migrasi keluar yang merupakan konsekuensi Sleman sebagai tujuan
pendidikan yang mengakibatkan pesatnya pertumbuhan perumahan dan

pemukiman di Kabupaten Sleman.

D. Agama
Kerukunan kehidupan intern umat beragama dan antar umat beragama di
Kabupaten Sleman dalam kondisi baik dan terkendali, toleransi antar umat

beragama dan rasa kegotong-royongan diantara umat di Kabupaten Sleman,



menjadi

30

salah satu kunci kestabilan dan keamanan dalam kehidupan

bermasyarakat di Kabupaten Sleman.

Tabel IV.3
Komposisi Penduduk Menurut Agama di Kabupaten Sleman
Jenis Agama %
Islam 91,29
Kristen 6,24
Katolik 2,28
Hindu 0,12
Budha 0,07

Sumber : www.Sleman.go.id

Tabel IV.4

Banyaknya Pemeluk Agama Menurut Jenisnya di Kabupaten Sleman

Tahun 2000/2001

Kecamatan Pemeluk
Islam Kristen | Katolik Hindu | Budha | Lainnya | Jumlah
1) ) ®) (4) () (6) () (8)

1. Moyudan 28.291 | 4.871 494 - 1 - 33.657
2. Minggir 35.986 | 7.811 892 4 2 - 34.695
3. Seyegan 40.886 | 982 134 45 2 - 42.049
4. Godean 53.523 | 2.287 2.294 13 5 - 58.122
5. Gamping | 62.729 | 2.509 2.851 46 29 - 68.164
6. Mlati 60.304 | 4.965 | 2.804 130 136 - 68.339
7. Depok 98.871 | 6.348 | 4.833 468 323 - 110.843
8. Berbah 37.562 | 2.069 943 25 19 - 40.618
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9. Prambanan | 41.417 | 2.266 312 13 - 44.208
10. Kalasan 50.877 | 3.134 788 100 11 54.910
11.Ngemplak | 42,168 | 2.034 748 52 74 45.076
12. Ngaglik | 60.658 | 3.940 | 1.726 89 33 66.446
13. Sleman 51.138 | 3.236 501 6 1 54.882
14. Tempel | 45.487 | 799 109 4 2 46.401

Sumber : www.Sleman.qgo.id

C. Pemerintahan

Pemerintahan Kabupaten Sleman dipimpin oleh seorang Bupati dan
Wakil Bupati. Untuk melaksanakan kegiatan pemerintahan, pembangunan, dan
pelayanan masyarakat, hingga bulan Desember 2001 di lingkungan Pemda
Kabupaten Sleman terdapat 14.218 PNS yang terdiri dari 6.255 (43,99%) PNS
wanita dan 7.963(56,01%) PNS laki-laki. Dari jumlah PNS yang ada, rasio
pegawai terhadap jumlah penduduk 1: 60,24 artinya seorang pegawai melayani
60,24 jiwa penduduk.

Latar belakang pendidikan PNS terdiri dari S2 sebanyak 36 orang
atau 0,25%, S1 sebanyak 2.535 orang atau 17,83%, Diploma sebanyak 589 orang
atau 4,14%, SD sebanyak 526 orang atau 3,70%.

Sedangkan jumlah pejabat fungsional sampai dengan bulan
Desember 2001 sebanyak 10.482 yang terdiri dari guru TK 490 orang, guru SD
4.216 orang, guru SMU 1.024 orang, guru SMK 866 orang, guru SLB 173 orang,

pengawas 47 orang, tenaga fungsional medis 783 orang, pustakawan 4 orang,
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arsiparis 16 orang, penyuluh pertanian 138 orang, penyuluh pertanian 138 orang,

penyuluh kehutanan 18 orang, dan penyuluh perindustrian 2 orang.

Tabel 1V.5

Jumlah Pegawai Otonomi Daerah Menurut

Instansi dan Jenis Kelamin di Kabupaten Sleman

No | Nama Instansi Pria Wanita Jumlah

1. | Sekretariat Daerah 144 96 240

2. | Sekretariat Dewan 26 9 35

3. | Kantor Kepegawaian Daerah 38 24 62

4. | Kantor Data Elektronik, Arsip 14 15 29
dan kepustakaan

5. | Kantor Dampak Limgkungan 23 7 30

6. | Badan Pengelolaan Keuangan 134 72 206
dan Kekayaan daerah

7. | Badan Pengawasan Daerah 30 29 59

8. | Badan Perencanaan 49 25 74
Pembangunan daerah

9. | Dinas Kesejahteraan 151 72 223
Masyarakat

10. | Dinas Kesehatan 358 755 1.113

11. | Dinas Ketentraman dan 122 48 170
Ketertiban

12. | Dinas Pendidikan Dan 5.395 4.744 10.139
Kebudayaan

13. | Dinas Pertanian dan 322 100 422

Kehutanan
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(Lanjutan)

14. | Dinas Perekonomoian 112 50 162
15. | Dinas Pekerjaan Umum, 566 57 623

Perhubungan dan

Pertambangan
16. | Kecamatan Moyudan 30 5 35
17. | Kecamatan. Minggir 24 4 28
18 | Kecamatan Seyegen 35 2 37
19. | Kecamatan. Godean 29 11 40
20. | Kecamatan. Gamping 26 9 35
21. | Kecamatan. Mlati 28 9 37
22. | Kecamatan Depok 31 2 33
23. | Kecamatan. Berbah 26 10 36
24. | Kecamatan Prambanan 32 13 45
25. | Kecamatan. Kalasan 25 15 40
26. | Kecamatan Ngemplak 24 7 31
27. | Kecamatan. Ngaglik 27 10 37
28. | Kecamatan. Sleman 33 5 38
29. | Kecamatan Tempel 26 13 39
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(Lanjutan)
30. | Kecamatan. Turi 26 20 46
31. | Kecamatan. Pakem 31 12 43
32. | Kecamatan Cangkringan 26 5 31
JUMLAH 7.963 6.255 14.218

Sumber : www.Sleman.go.id




Bab V
DESKRIPSI DATA, ANALISIS DATA,
DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Data yang digunakan untuk menganalisis efisiensi, besar kontribusi, dan
hubungan penerimaan pajak reklame dengan PAD adalah data penerimaan pajak
reklame dari tahun 2001-2005, data relisasi PAD dari tahun 2001-2005. Data tersebut
dapat diringkas sebagai berikut:
Tabel V.1

Penerimaan pajak reklame Kabupaten Sleman
Tahun 2001-2005

Tahun Realisasi Penerimaan pajak
reklame

2001 Rp 577.864.878,95

2002 Rp 832.927.225,91

2003 Rp 1.614.415.778,00

2004 Rp 3.511.364.429,19

2005 Rp 4.180.130.371,96

Sumber: Badan Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah Kab.Sleman

Tabel V.2
PAD Kabupaten Sleman
Tahun 2001-2005

Tahun Realisasi PAD
2001 Rp 29.571.153.214,43
2002 Rp 38.908.192.767,97
2003 Rp 48.106.789.633,00
2004 Rp 70.499.050.996,77
2005 Rp 79.581.477.340,31

Sumber: Badan Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah Kab.Sleman
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B. Analisis data

Penelitian yang digunakan untuk menganalisis penerimaan pajak
reklame dalam hubungannya dengan PAD, maka dalam analisis data ini
digunakan analisis efisiensi yaitu untuk mengetahui apakah penerimaan pajak
reklame terhadap PAD di Kabupaten Sleman sudah efisien, dan untuk mencari
seberapa besar kontribusi penerimaan pajak reklame terhadap PAD di Kabupaten
Sleman maka digunakan analisis kontribusi, sedangkan untuk mencari hubungan
antara penerimaan pajak reklame dengan PAD maka analisis yang digunakan
adalah analisis korelasi, peneliti membutuhkan dua variabel yang akan digunakan
diantaranya satu variabel independen dan satu variabel dependen. Variabel
independen adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya
variabel terikat. Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini sebagali
variabel independen adalah penerimaan pajak reklame, dan sebagai variabel
dependen adalah pendapatan asli daerah.

Bab ini akan menyajikan analisis dan pembahasan data realisasi
penerimaan pajak reklame, biaya-biaya yang dikeluarkan untuk pemungutan pajak
reklame, dan realisasi pendapatan asli Kabupaten Sleman dari tahu 2001-2005.
Data yang akan dianalisis adalah data penerimaan pajak reklame di Kabupaten
Sleman untuk mengetahui apakah penerimaan pajak reklame di Kabupaten
Sleman sudah efisien, dan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi
penerimaan pajak reklame di Kabupaten Sleman, setelah itu dicari apakah ada

hubungan yang signifikan antara penerimaan pajak reklame dengan PAD.
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1. Analisis Efisiensi Penerimaan Pajak Reklame terhadap Pendapatan Asli
Daerah
Untuk menjawab permasalahan pertama digunakan teknik efisiensi,
teknik ini digunakan untuk mengetahui apakah penerimaan pajak reklame
terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Sleman sudah efisien,
dimana inputnya adalah biaya yang dikeluarkan untuk memungut pajak
reklame, sedangkan outputnya adalah realisasi penerimaan pajak reklame. Dan
untuk mengetahui efisiensi penerimaan pajak reklame di Kabupaten Sleman

digunakan rumus sebagai berikut :

Biaya yang dikeluarkan untuk memungut Pajak Reklame
Rasio efisiensi = X 100%
Realisasi Penerimaan Pajak Reklame

Penghitungannya:

85.160.000
Efisiensi Penerimaan Pajak Reklame 2001 = X 100%
577.864.878,95

= 14,74%

95.210.000

Efisiensi Penerimaan Pajak Reklame 2002 X 100%

832.927.225,91

11.43%

104.810.000
Efisiensi Penerimaan Pajak Reklame 2003 = X 100%
1.614.415.778,00

=6.49%



38

199.640.000
Efisiensi Penerimaan Pajak Reklame 2004 = X 100%
3.511.364.429,19

=5.69%

243.160.000
Efisiensi Penerimaan Pajak Reklame 2005 = X 100%
4.180.130.371,96

=5.82%

Secara jelas, efisiensi penerimaan pajak reklame di Kabupaten Sleman
ditunjukkan dalam tabel V.1 sebagai berikut ini:

Tabel V.3
Efisiensi Penerimaan Pajak Reklame
Kabupaten Sleman
Tahun 2001-2005

Tahun Biaya Pemungutan | Realisasi Penerimaan Tingkat
Anggaran Pajak Reklame Pajak Reklame Efisiensi (%)
2001 Rp 85.160.000 Rp 577.864.878,95 14.74
2002 Rp 95.210.000 Rp 832.927.225,91 11.43

2003 Rp 104.810.000 Rp 1.614.415.778,00 6.49
2004 Rp 199.640.000 Rp 3.511.364.429,19 5.69
2005 Rp 243.160.000 Rp 4.180.130.371,96 5.82
Rata-rata 8,83

Sumber: Badan Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah (BPKKD) Sleman
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2. Analisis Kontribusi Penerimaan Pajak Reklame terhadap Pendapatan
Asli Daerah

Untuk menjawab permasalahan ke dua digunakan analisis kontribusi.

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi

penerimaan pajak reklame terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di

Kabupaten Sleman. Dan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi

penerimaan pajak reklame terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) digunakan

rumus :
Realisasi Penerimaan Pajak Reklame
Kontribusi = X100%
Realisasi PAD
Penghitungannya:
577.864.878,95
Kontribusi Penerimaan Pajak Reklame 2001 = X 100%

29.571.153.214,00

=1,95%
832.927.225,91
Kontribusi Penerimaan Pajak Reklame 2002 = X 100%
38.908.192.767,97
=2,14%
1.614.415.778,00
Kontribusi Penerimaan Pajak Reklame 2003 = X 100%

48.106.789.633,00

= 3,36%



40

3.511.364.429,19

Kontribusi Penerimaan Pajak Reklame 2004 = X 100%
70.499.050.996,77
=4,98%
4.180.130.371,96
Kontribusi Penerimaan Pajak Reklame 2005 = X 100%
79.581.477.340,31
=5,25%

Tabel di bawah ini menjelaskan kontribusi penerimaan pajak reklame terhadap PAD

Tabel V.4
Kontribusi Penerimaan Pajak Reklame
Terhadap PAD Kabupaten Sleman
Tahun 2001-2005

Tahun Realisasi Penerimaan Realisasi PAD Kontribusi (%)
Anggaran Pajak Reklame

2001 Rp 577.864.878,95 | Rp 29.571.153.214,43 1,95

2002 Rp 832.927.225,91 | Rp 38.908.192.767,97 2,14

2003 Rp 1.614.415.778,00 | Rp 48.106.789.633,00 3,36

2004 Rp 3.511.364.429,19 | Rp 70.499.050.996,77 4,98

2005 Rp.4.180.130.371,96 | Rp 79.581.477.340,31 5,25
Rata-rata 3,54

Sumber:Badan Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah (BPKKD) Sleman

3. Analisis Korelasi
Langkah selanjutnya yaitu mencari besarnya tingkat hubungan antara
penerimaan pajak reklame dan pendapatan asli daerah dengan mencari

koefisien korelasinya (r) dengan rumus koefisien korelasi product moment.
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Hubungan kedua variabel tersebut dikatakan kuat dan positif jika nilai r

mendekati +1.

1)

(2)

3)

Hasil perhitungan (Lihat tabel V.5 pada halaman 48) menunjukkan bahwa
nilai korelasi (r) yang diperoleh sebesar 0,994. Karena nilai r yang
diperoleh (0,994) lebih mendekati +1.

Maka dapat dikatakan bahwa hubungan kedua variabel tersebut kuat dan
positif.

Untuk mengetahui apakah nilai korelasi (r) yang diperoleh itu signifikan
atau tidak. Maka dilakukan pengujian terhadap nilai r tersebut dengan uji t
dan tingkat signifikansi 5% serta dengan derajat kebebasan (n-2). Sehingga
diperoleh t ype Sebesar 3,182. Dari hasil perhitungan (Lihat tabel V.5 pada
halaman 46) diperoleh nilai t niwng Sebesar 15,645 dengan tingkat
signifikansi 0,001. Karena signifikansi t lebih kecil dari 0,05.

Maka nilai korelasi yang diperoleh adalah signifikan.

Kesimpulan

Karena t niung > t el (15,645 > 3,182), maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis nol (Ho) ditolak. Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara penerimaan pajak reklame terhadap pendapatan asli
daerah, yang artinya apabila penerimaan pajak reklame naik maka PAD

juga akan mengalami kenaikan.
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Tabel V.5
Ringkasan Hasil Analisis Korelasi
Pengaruh r t hitung t tabel p Keterangan
Pajak reklame 0,994 15,645 3,182 0,001 Signifikan

terhadap PAD

C. Pembahasan
Melalui analisis data terhadap penerimaan pajak reklame dalam
hubungannya dengan PAD, dimana didalam penganalisan tersebut menggunakan
dua analisis yaitu analisis efisiensi dan analisis kontribusi, dan untuk mencari
hubungan antara penerimaan pajak reklame dengan PAD digunakan analisis
korelasi, diperoleh hasil bahwa penerimaan pajak reklame dapat dikatakan efisien

karena karena tingkat efisiennya kurang dari 100%, yaitu berkisar dari 5.69%

sampai dengan 14.74%. dengan tingkat rasio efisiensi sebesar 8,8% per tahunnya.

Dari Tabel V.3 menunjukkan bahwa:

a. Pada tahun 2001 tingkat efisiensi penerimaan pajak reklame di Kabupaten
Sleman mencapai 14.74%, ini berarti bahwa tahun anggaran tersebut
pemungutan pajak yang dilakukan sudah efisien.

b. Pada tahun 2002 tingkat efisiensi lebih kecil dari tahun sebelumnya yaitu
sebesar 11.43%. Akan tetapi biaya yang dikeluarkan untuk pemungutan
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya.

c. Pada tahun 2003 tingkat efisiensi lebih kecil dari tahun sebelumnya yaitu
6.49%, sehingga pada tahun ini pemungutan pajak yang sudah dilakukan
sudah berjalan efisien, meskipun sudah berjalan efisien namun biaya yang

dikeluarkan untuk memungut tetap saja lebih besar dari tahun sebelumnya.
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d. Pada tahun 2004 tingkat efisiensi sebesar 5.69%. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan kinerja pemungutan pajak reklame yang dilakukan oleh aparat
pemungut. Biaya yang dikeluarkan untuk pemungutan dapat ditekan
seminimum mungkin, sehingga pada tahun ini pemungutan yang dilakukan
dapat berjalan efisien.

e. Pada tahun tahun 2005 tingkat efisien meningkat menjadi 5.82%. Hal ini
menunjukkkan adanya penurunan kinerja yang dilakukan aparat dalam
melakukan pemungutan meskipun tingkat efisiensi masih dibawah 100%.

Selain itu juga diperoleh hasil bahwa penerimaan pajak reklame dari
tahun ketahun besarnya tingkat kontribusi mengalami peningkatan ini berarti akan
meningkatkan PAD untuk menopang pertumbuhan pemerintah daerah, yaitu
dengan rata-rata sebesar 3,54% dimana kontribusi terbesar terjadi pada tahun 2005
dengan kontribusi 5,25% dan kontribusi terkecil terjadi pada tahun 2001 dengan
kontribusi 1,95%.

Dari Tabel V.4 di atas dapat diketahui bahwa kontribusi penerimaan
pajak reklame terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Sleman tahun
2001 sampai dengan tahun 2005 berkisar antara 1,95% - 5,25%. Pada tahun 2001
penerimaan pajak reklame hanya memberikan kontribusi sebesar 1,95% terhadap
PAD, akan tetapi pertumbuhan PAD setiap tahunnya cenderung mengalami
peningkatan seiring dengan peningkatan Kontribusi penerimaan pajak reklame
tahun 2002 sebesar 0,19% vyaitu dari 1,95% menjadi 2,14%. Pada tahun 2003
realisasi yang diberikan juga mengalami kenaikan seiring dengan kenaikan
realisasinya, kontribusi yang diberikan juga mengalami peningkatan yaitu sebesar
1,22%. Dari kontribusi yang diberikan pada tahun anggaran 2003 sebesar 3,36%,

pada tahun 2004 naik menjadi 4,98% atau mengalami kenaikan sebesar 1,62%
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dari tahun sebelumnya. Keadaan yang serupa terjadi pula pada tahun 2005 dimana
kontribusi penerimaan pajak reklame naik menjadi 5,25% atau mengalami
kenaikan sebesar 0,27%.

Untuk mencari apakah ada hubungan yang signifikan antara penerimaan
pajak reklame dengan PAD diperoleh hasil bahwa ada hubungan yang signifikan
yaitu nilai t piwng (15,645) > t el (3,182) dengan nilai r mendekati +1 sebesar
0,994. Berarti Ho ditolak.

Dari hasil analisis data tersebut, penulis kumudian membandingkan
dengan teori untuk menilai keandalan dari penerimaan pajak reklame terhadap
PAD dan mencoba melihat adanya kelemahan terhadap beberapa unsur, sehingga
diharapkan untuk kemudian waktu dapat diadakan perbaikan terhadap beberapa
kelemahan tersebut.

Melalui analisis data yang dilakukan, dapat dilihat bahwa secara
keseluruhan Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman sudah melaksanakan

pemunggutan secara tepat.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerimaan pajak reklame terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) (2001-
2005) sudah efisien, karena tingkat efisiennya kurang dari 100%, yaitu
berkisar dari 5.69% sampai dengan 14.74%. dengan rasio efisiensi sebesar
8,8% per tahunnya.

2. Kontribusi penerimaan pajak reklame dari tahun 2001 sampai dengan tahun
2005 yaitu dengan rata-rata sebesar 3,54% per tahun. Dengan kontribusi
penerimaan pajak reklame terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) terbesar
terjadi pada tahun 2005 dengan kontribusi 5,25% dan kontribusi terkecil
terjadi pada tahun 2001 dengan kontribusi 1,95%.

3. Hubungan penerimaan pajak reklame dengan Pendapatan Asli Daerah,
menunjukkan bahwa nilai t nhiwng (15,645) > t wper (3,182) dengan nilai r
mendekati +1 sebesar 0,994, dan hasil uji tersebut berada didaerah penolakan
Ho, maka hasil ini membuktikan adanya hubungan yang signifikan antara

penerimaan pajak reklame dengan pendapatan asli daerah (PAD).
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B. Keterbatasan Penelitian

1. Tidak ada ukuran yang pasti mengenai batasan tingkat rasio efisiensi di

Kabupaten Sleman, sehingga hanya menarik kesimpulan batasan tingkat rasio
efisiensi dari Halim (2001:264), dimana dapat disimpulkan apabila tingkat
rasio semakin kecil akan mengambarkan kemampuan pemunggutan pajak
reklame Pemerintahan Daerah yang semakin baik.

Rentang tahun yang diteliti dan dikumpulkan dirasa kurang panjang, sehingga

ada ketidakakuratan data yang diperoleh untuk diteliti dan dianalisis.

C. Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian serta kesimpulan diatas, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Penelitian selanjutnya dapat mencari daerah Kabupaten yang mempunyai
batasan tingkat rasio yang lebih pasti untuk menentukan tingkat efisiensinya
Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan rentang waktunya menjadi sepuluh

tahun atau lebih demi keakuratan data yang akan diteliti dan dianalisis.
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S hiNAS PER

BULAN DESEMBER 2005

imah Potong Hewan 102 01 102 20 55,000,000.00  43,202,000.00 730350000 {4,484,500.04
nduk Daerah 102 01 102 25 #8,500,000.00 57.281,750.00| 15,950,000.00 73.231,750.00 {15,263, 250.0¢
Sanih lkan 102 01 102 2501 35,000,000.00 33,761,750.00 1,950.000.00 36,711,750.00 711,750.00
Hasd Tanaman BPP 102 01 102 2502 51,500,000.00 22,350.000.00 12,550,000.00 35,500,000.00| (16,000,000.0(
Hasd Kebun Sawungan 102 01 102 2503 2,000.000.00 570,000.00 1,450,000.00] 2 020,000,00] 20,000
r:."-ﬁﬁ:'\ .::'-.' ...... = i = - - i id
syarakat darl Penguatan Modal ] (102 01 10405 425,118,500.00 352,141,800.00 31,765,000.00 383,906,800.00 8031 {41,291, 700.0{
! 102 01 10406 (2 183.075,00000]  140,613,300.00 282500000  143533.30000]  78.40 (39.536.700.0
- 102 01 10406 02 65,040,000.00 53,410,000,00 1,850,000.00 5.360,000.00] 100,40 320,000
yangan & horfikuftura 102 01 104068 02 111,793,500.00 06,933,500.00 12,490,000.00 109,423,500.00) 97 88 (2.370,000.0C
n TR 102 1 10406 02 20,210.000,00 20,585,000.00 0 00| 20,585,000.00) 101 85] 75,0000
. _ 102 01 10406 02 16, 200,000.00 16,200,000.00 .00 16,700,000.00 1m::'i:| 0.00
rtanian dan Kehutanan ] 102 01 10406 02 28,800,000.00( 14.400,000.00 14.400,000.00 26,600.000.00]  100.00 o
IPTD Sempu Pakem B 1,710,000.00 0,00 1,710 mq_m 1,710,000.00
T, 000,00 H0,000.00 788, 00000 TEE, 00000
SANGAN, PERINDUST; KOFE
dagangan o 106 01 102 33 B0,000,000.00  B7,985,000.00 536500000  74,350,000.00 14,350,000.00
106 01 102 3304 30,500,000.00 41.950,000.00] 3,850,000.00 . 900,000 00 6,400, 000.00
- 106 01 102 3307 20,000,000.00 25,685,000.00 2.365,000.00 28 (50, 000.00 8,050,000.00
=y = i 106 01 102 3303 500,000 00 2350,000.00 5000000] 40000000 {100, 000,00
industrian 106 01 102 34 ~ 5,550,000.00 9,425,000.00 275.000.00} 9,700,000.00 3,050,000.00
= 106 01 102 3401 4,250,000.00 5,525.000.00 275,000.00 5,A00,000.00 ~1,550,000.00
105 01 102 3402 2,400,000.00 3,900,000 00 0.00 390000000 162, 1,500.,000.00
R R R B I i R N v g A B T 200,000,100
yarakat dari Penguatan Modal 106 M 10406 103,050,650.00 98,728,000.00 1541250000  114,151,500.00 5,100,850.00
\zsy. dan *enguatan Modal Penndustrian 106 D1 10406 01 50,550,650.00 52,901,50000 E.irm-tm.ml 55,851,500.00 5,100,850 00
Azsy. darl Penguatan Modal Koporasi 108 01 104205 M b SO0 D00 D 45,837,500.00 1256 S00.000 538 500 000 00 0oo
T e B
100 01 104 D6 11




un Kesehatan = ) (110 01 1 n:m 0
vat Jalan 110 01 10201 03| 2,980.000,00000] 2.779,941.05000 IM 550.750.00)  3.118,501,700.00) 10465 138,501, 700.0
; i termpat perawatan 110 01 10201 D4 508.000,000.00 489,993, 150.00 47,214,000.00 537,207,150.00] 10s.75) 28,207, 150.0
_______ 11001 10201 07| 1,448.500,000.00]  1.321,068,720.00 151,445,630.00]  1.472514,35000| 10165 23,914,350.00
Rawal Jalan 875,940,000.00 B05,018,500.00 72,820,000.00 87784840000 10022 1,008,400 00
Zawa Inap 101,000,000.00 82,230,000 00 38 360.000.00 12150000000 12039 20, 590,000.0(
ngadaan obat askes dan operasi dines 471,660,000.00|  433.820,220 00 35,255730.00]  473075950.00] 10030 1,415.950.0(
n Kuabtas Air 110 01 10201 08 66,000,000.00 65,152,000.00 10,248,000 00 75.400,000.00|  110.88 7,400,000 D
dang kesahatan (110 01 10201 13|  100,000,000.00 136,35000000f 2275000000 15910000000 15910 £9.100,000.01
110 01 10201 14 500,000.00 D00.00 50, 000.00 510.000.00| _ 102.00 10,000
: L
in Keschatan 110 o2 1 02 4 B,47H,T00,000.00 8,121,003,1853.00 371,110, 722,00  8,492,203,910.00) 10018 13,503,910.0(
HINAS KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA " -
n Kekayaan Daerah/Fasilitas Daerah 12001 102 13 27,500.000.00]  28,301,400.00 514,300.00| 28 815,700.00| 104.78 1,315,700.00
|||um|'u 1 .Eu o1 10 1301 4 000, 000,00 3,525, 000.00 1?“,““] A&, U, OO O 1|:E|_13I 45.".'"3{!-':!'.'
lizdem = 1 2001 102 1302 3,500,000.00 3,500,000.00 100,000.00 _3.500.000.00) 102 85} 100,000 0C
geputn - 12001 102 1303 20,000,000.00 20,878, 400.00 204,300.00 21170.70000] 105.85 1,170./00.0C
mpat Rekreasi dan (dzh Rana - 12001102 22 188.440,500.00 181,970,589.00 12,950,132.50)  194,921,021.50] 103.44 5,480.521.5¢
' 12001102 20 _Erﬂhi.'li.'l:_.'l;l]'l]'ll.ml 53,085,750.00 3,277 550.00 5537330000 11275 5,3/3.300.00
5 . 1001 102 2202 22,000,000.00] 18,780, 799.00 2,554,842 50 2134404150 erog| (655,258 oL
12001 102 2203 3,000,000.00 7,593 500.00 131,700.00| 277560000 0045 (274,400 O
=% 12000 102 2204 1,/50,000.00] 1544804000 320.940.00 187488006 10714 124,280.00
i - 1 2000 102 2206 100,840,50000) 84.601.500.00, 5, 0E,000.00 100,547 500.00] 9965 {358 000 00
1 2001 102 2206 10, /50,000.00 11,345,000 00 575,000 00 12 020,000.00]
B 5,940,500.00 FEI.O0 . 5 a5

armasuk setoran tgl 31 Dosomber 2005 =ejemilsh Rp. 7.825 600, olch OFD dibuku tBanggl 02 Januar 2006




EBULAN DESEMDER Iuwd

Panggunaan Tanan (ijin Prinsip) 12101102 3 3,000,000,000.00]  4311,529,180.24|  394,738,093.40|  4,706,267,271.84] 15888\  1,706,267,273.64
_ 623, T50,000.00 1-,1?#145.255.;!’} Q.00 1 1?4_1-‘-15.155.|I|I fﬂﬂj‘i 550, 306, 255 00
atan Tanah B B 1435,00000000] 277948s41380| 24870742200 257819283560 17618| 1.063.192.83560
n Penggunazn Tansh.*7) = : 70750000000  B13347.43584 55,190,49240|  B7013732304] 12209 162,637.929.04
asi Tanah _ | 27,500.000.00| 26,755,549.00 B.00 25.750545.00] 87 31 (740,451 00
Pemb. Ltk Kopenlingan umsm ) 206,250, 00D, 00| 1718052600  G0.840,175.00] 107,030,704.00 (53,218,296 00
Penggunaan Tanah! Pengeringan (Tungga A= el 1 £910,500.001 ___2.910.800.00 2.510.800.00
LAY TOTAL EH_..ETT.“E..JE.?.M Eﬂ,fﬂﬁ-ﬂmﬂ! 11,447, 512 49238 ?3_53".',-{?]53{[!.3! 13,068, F90,957.31
0. B.002,00 disctar Januarl 2006
) ketidak cocokan akan dikoreksi pada bulan berikutnya Sleman, Januar 2006

Kepala

Dra. H] Mogati Sr Karyafi, M3
FPemhbina Litama Mauda, Gol Mo

NIF. 380004061



AIAFATAN

21 perhiiungan anggaraa tahun il
ndapatan Al Dy ak

jak Daerah

ok Fosong Hewan

8k Fembangznan [

2k Radin

ak Fangca Asing

ak otas periumjukan dem Keram, Umsm
3k Reklame

2k Kendarmn ak Bammler

2k Pomeranian. Faksn

ak Peopamrbibien dan Peasalshee BOGE
ak PeizanTommn ART dan Air Permuiear
wla Pajak

2k Hodel dan Restoran

1k Hotel

1k Fexioran

ik Fibeoran

b Parkir

ritsdl Dacrah

opii Koendaman Bemmotor

f# Lepes

g Nispensasi Jalan dan JTembatan
g Pemerrikzzan/Pamhaniaian

7 Sempadandljin Rangurman

berian [jin Per. Perindustrian Kecil
wabs st dam BP

mmie

r

crikaiiamm Semy

srilsann Kesshatan Hawnn di Pasar
busi Anphutan Umum

P ek i

TaRGET
LA FILORS 295 00

BB TIONM N

15520 886, 951,00

T.T46033 908,00

0. T25. 000, 00

2 700 000 00e0 D
62000 D000
675 Mg M.

SO, O 00, 00

Z0 000000 00

SR, 1 s 5, i
T4 05 500 00

ERE. 10 700, 00

200

REALISAS]
UI8 AR B1A420, 04

5.584.7T10.954,20

17D HHI 43540

D02 014 TEY 6%

0773400
I 0 28T 7900
62 . 984.553,75
BRI DOT 63845

4.900.425 068 24

334.162 26855

EATE.TEL 484 00
905 530,00

T95. 306, 600,00
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INLATYOEE I 66T
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L BIEIIT.TIT G
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1 O7F = 00 GO O
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§ 37 7B G0, DG

10E0DO (CH1, 00
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ANESE] 08 57,09
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16063014 326,26

STT.B0A.97E 05
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TARGET
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15307 b4 100E7
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G2 554 308 U
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S0, (00 U0 00
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10150 264 300,00
A 32, O0HE. QDD DG

11500060 10000
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JEI.NTTET 11542
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I5D0EIPLT6TST
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E2 330 R40.00
SETHESTTIE

1 OOES 525 793 4%
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T8.225.500,071 44
AR 00, e

1159727 235 00



wmral Keterangan lual Hefi Temak
totribusi Pelayanan Kesehaston

ictribuss polayaran Persampahan keborsh
temibmsi Paikir i opi jalen v
Tetribos penggunann Kekavaan Dnerali
tetrihugi Terminal
letribusi ramah poinng hewan

teinbesi tempai rekreasa dan olah ga
Tctribesi penjualan prodisfsi esafs deeab
Lckribusd ifin peruntukan penggenzan tanh
Yctribusil ijin mendirikan besgunan
teiribesi fjim ganppmn

tetribu Gjin travek

el pongganin bima ootsk KTT & Akie
1L Penpeantian biayva colzk ETT

el Pomigpanbion beaya cotsk Ak

et ljin Usshe Jnsa Konsensksi

Let. [jin usaha Perdagangan

Lel ljin Usaha Morindustrian

aka BUKF

inpian shs Hadan [fasha Daorah
lank Fembanguna Dasrah

TAM

ank Pasar

2zizn |oha lembaga keuangan Henlk
agian laba lembagn keunngan nee bank

ws Penerimasn darl Dinas-diess

xs Penerimaan dani Dinas Rina Marpa
srcrimaan dari [rinas Pesernnksn
nizemazn dari Danes Pertonian Tanam P
nefirrian dari Dinos Kesshatan
meriniaind ari Dinas Kepend & Capil
nerimann dari [imas Cipta Karys
nerienea danl Dimas Moambangan
merimaan dan [Dinas Penksnsn

TARGET

200G, o0 (00,00
150 2000000,00
SOHHELO00, B0
0. 113.500,00
T 525 000, 4y
[T R G000
455 500.000,00
197 200.200,00
IS, 000 (0, iR
150000 DG
A 2RI EHHE R
T72 750 000

12 B0l (i) e
900 00,00
0,00
56:3.000.000, 00

REALISAS

L85 41060400
133446, 100,00
V2645.050.00
44,543 00,00
T1.520 600,00
LR SO0, 00
A36.535. 304 60
IEB.A5E 500 00
31703 .R50,00
I 976,00
151 ST 0D, G0
935,000, 00
22T 149.750,00

1.42A452.958,17
678.563.338,17
0,00

563 868 620,00

TARGET

A 137 000,00
1T K5 D0 0
210CTR] . GO 00

JLE5T.000,00
104,544 000,00
18.000.000,00
333 338,000 00
223 T80.500,00
15000000, 00
SN0 D0 0], e
TB 0. e (i,
L PR LR
R SO0 DO MR

L262.000.000,.00
R (00000, 00

63 (NI DL

REALISAS

4243 9R1 742,00
1Bt 4B 200, {10
D04, 95, 330,00

421 FO 300,00
108 |1 L0000
17.113.250,00
SR 375.137,50
237095, 000, 00
90.500.872 23
T52.999.210,00
247,165 000,00
283500000
237142 250,00

1743 56508550
LO18.[16.635,30

TE5AAE 450,00

TARGET

4 Kbl a0 DDD, Y
0 G0 000
00000 0000 0

TR125.000.00
[E 45, D00, 00
F4.535300,00
fuialy ) CHMG, GO
£33 315.5M) DOy
TUHD DG K
%0 THH DK M)
3241 D0 000,000
& ER 1308 £X)
17 Q62 00 00

179 3600655,
1.153. 1 R6.635,00
244000, 00
E21.000.000, 0

REALIGASI

4930 291.562,00
100 Q0. 050,00
20 145 210,00

0. 679 700,
162.675.250,00
3350007500
634 104.103,00
2. 767 200,00
HE 061 E3E M
TT1.955.958.00
324 367.000,00
G F0 GHL D
N4 ET1 OGO

AT L0 416,52
L1425 942 653 32
0,00
EZL111.743,00



sparimnzan dagi Dinas Perkcbaman

AIN-LAIN PAD

fana Ex-Llsim

CTET A jasa

urshangan Pikak Ketige

evzrumas lain-tisn

iasil Pemjualan Barang Miik Daersh
einran kelchibn dari pembey Hlasil pemrk
‘enarimaan Pepguntan modal

Ain-tain pendapicen

‘enerimaan bangn deposiie

“enerimaan panti rugifkehilangan kckaey. e
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Zomiribuss masy. Tiari persgual mudal
“engrmbalian pinjaman pupuk
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gk Fomi dan Banpumas
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“HE KR pusa
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PP pasal 21
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Penyisihan Pen BB ik | kpd Desa & Kel
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Penerimssan sskinr perlambangan

TARGET

AL TET. T43,00

26 SO0 B0
£, i

41674 74100
0,00

237 500.004,00
&4B 083 D00, 00

112016447 583,00
6,285 163.403,00

4 478694782 00

I 126.470621 00
00.000.000,00

10400 133000
.00
0,00

39548 140,00
61.433.790,00
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1368634 205,00

341 B50.576,00
15.990.000,00

L5 583 100,00
217254 (124,00
225700, (40,00
T 546 208 00

104, 26402 03028
114568650578
IR EEDD25 62

I &36.37L.073,040
2171.435.181,05

260.688.502,50
119 341.680,30
£0.344.592,00

39564 140,00
Gl 23178000

TARGET

2.704,463. 125,00

et SO0LO00.00
2 5000001}

20250004, 00
1,00
725000 0,

| REE 213 125,00

131.409.017359.99
15,194,344 71 L4}
1.904.445344 00

7 776.012.800,00

1.$13.855 567,00
16714590
1052509, 69
28.057.700,00

5916250000
1 26,995 430,00
g 3501 0900
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34R0.960.151.12

4£3.941.001 00
1:2.500.0600,00

154,600 43,00
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65 ] 24 (0,00
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{000 106,00
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& 00 000000,
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0,00
a,00
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1250 000,00
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1.0E7, 703.000,00

100960912025

209,96 1 255089 54
ITAI9 B4 T4LNE
11231, 665. 350,00
& TRE T8 077,00

2 A5 122.099,02
' G 44568731000
1363725254

158,672,512,
74,351 D00 00

103.337.753,00



FENDAPATAN
isa perlubungan anggaran than i
Penduparan Asli Dacrah

IFajok Dnerzh

Pagak Mogang Hewan

"ajak Pembangunes |

Tajuk Radin

[Majak Dangsa Asing

Majak 2tz pertunjukon dan Keram. Umnum
I"ajak Fcklame

Fajak B cndarzan tsk Hermooa

Fank Menerangan dnlan

Fagsl feneainbilan dan Pengodsiaain BOGE
Fagak Fenanfmizn ART dan Air Fermukaan
Tienda bnjak

Pajak Hotel dan Kesionan

Mapak Rzl

sk Fasliorm

Pajak 1lsburam

Fnjik Paghir

[etrihmsi Macrak

Fenpigian Eomdanan Bomahr

.1|.1n|';|_ Ligmcs

Linng Despensasi Jalas dan Temisasan
Lianp Pomer ihsmnPemhantaion

Lang Sompedan'ljin Hanguman
Femberinn [jm Per. Perindostrian Kecil
Rumah: 38411 den BP

Rekiame

Tasar
Femenkasu=n Suo

Pemenksnse Keschatan Viewsn di Pasar
fuirbuss Anpkitss Lhinem

Hen Parkir

TARGET
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TARGET
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el el e e |
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Surs Ecicrangzn izl Beli Ternak
Remitiug Pedipumen Koachalan

Retribai pelnynnnn Fersatipaban kebersih
Poctribesi Parkir di fapi jalan wemim
Bctribusi penggunaan Eekaynas Dacrah
Retrsbusi Torminal
Hetribsiss rumah potong hewan

Ruearibbes) bempat nekneasi don clsh rezs
Kerfibs pemjualan produksi usaha dasrah
Reirdbusa ijin poruniskan penggumaan tanl)
Reiribaisy ijin mendirikan bangman
Remrilngs jm pangguan

Hetmibusi.gin rayck

Bet penpeantn bigya ceak KTP & Alo=
Het Penppantian biaya ocsk KTF

Fuet Penppantian biaya aclak Aksc

Ret [jim Lisnha Iass Kook

FelL Ifin wsaha Perderansan

Rl ljin Ussha Perimdustrian

Laba BUEP

Haziaii laha Baglan Usaha Daerah
Hank Pemshonpuang Daeal

FrAM

Cank Pasar

Dugian |aba dembaza keuinsan Bank
Dagian aha lembapa kevamzan mon bank

I'os Penerimsan dari Dinas-dinas

Pee: Pemenimann dan D Bars Marza
Tenerimaan dari Dinas Macimakan
Penerimaan dori Danas Peatamisn Tanam P
Pemerimann dan [Tens. Kessbaran
Pienecrimnasnd an Dimes Kepend & Cagil
enerimszn dari Dinas Cipia Kargs
Penenmasan dari Dinas Pariwisaia
Fenemimaan dan Danas MNalambangan
Perwrimaan dan Mngs Penkanan

TARGET

|L&2R. 396 000,00
375,000,000, 00
214.623.000,00
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200, 00K, D00, 00
50,000 (060,00
RE2 R00 00,00
A4 103 000,00

LS040, 000 00, 040
TER.515 0 0
00000 00 0

£.050,000,00

192, TED.000, 00
2N BOF NG MR
200 A HE

10.558.150.00

0, 1h

T AGE (00 10 it
L0 S5 D00 6

REALISASI

I 1% 250.430,00
190 %4 700,00
212 435,400, 00

53.208.200,00
201.796.750,00
00N 400,00
T23 491.470,00
166 172 350,00

|LG52.20F 434,00

1.414.761 R0A.00
403.155.000,00

8.330.000,00

229 s TAIO)
ZRT. G G0 0
32637 500,00

10555 150 040

2300, 059.063,00

2268 055%.065.00
3200, B3, 00

TARGET

B AWT 0000000, no
333 10000000
TEG.Q0 ) 00 )
15, 3000 D, D
201.120.000.00

0 EH R CHHE D
K17 250 0op o
1B 4050 O

2. 350 000.000,00

R TR0000, 00
SN COHF. G0 DY

8 el o

34395500000
734 335.000,00
27 LXH) KL
R IR
3 300 000 00

2930 LD
25563 70,000,010

TI6235.961.00

774.050,00

REALISAS]

[4. SO7 452 204 44
S35.020. 150,00
IT7 141 500,y
F00 655 SER M
210258900000

S0 o0 F (MR, 00
TR RN TS
9 5H0 E10, 00

RS K10 458 U6
2000 5 548748
S0 .59 (0 0

R 3000000 G

$52.763.000,00
267 £14,300,00
15,202 S00,00
59,440 DI 0

6. 630,000, 00

JELH AL 2L

2145 G0 9

TIH2IE 6] ()

2405 450,00



Fenenimann dun Dines Perkebanan

LAIN-LAIN PAD
DChana Ex-Claim
Peiternimian jasa girn
sumbangan Pihak Ketiga

Penarimaan lxin-Fam

Hasil Penjualen Rarang Milik Daesh
%etnran kelehihan dan pembay. [lzsil pemrk
Pemerimaan Penguatan modal

| min-lamn pendapaton

Penerimasn hsnga deposile

Fenerimzan ganti rugikehifzngan bekay. D
Setrmn kefahihon gaji dan Iomjang=n
Kontribusi mesy. Crari pengual misdal
Pongembalian pimiaman gapuk

ljm usalva Madagangam (SIUP, TIF TIX)
Inin-Eain pendapotan

Bzgizn Pendp Yg Berasal dari
Femberian Femerintah [an At
Instansi ve bobih Tomesi

Pos Bagi Hasil Pajak

Pajak Mumi dan Bangumzs

Fi=a Peralehan Hak sias Tanah dan Bangunan

Pajak Fahan hakor kendaman hermntor
Hagian Fajak Kendrmann bermobor

FRE KR pusa

Penyisitnn pensrimnan PEE 1k § kp desa
PP pasad 21

Fas Bagi Hasil Bakan Pajak

Fnrsn Higsl Hisgan
Pembherinn Hak ains Tanah Wegarm
Penyisihan Retribost The | kepada Dess
Peiyasitd Pen PBB K 1 kpd Desa & Kel
Fumgutan hasil periknnan
Pencrimaan sektor pertamhbangan

TARGET

516375835000

A0 000 (W0 (KD
125000000

B 000.000.00

4.676. T08. 350,00

ERLCIRECIRE IR L
900000000

35365 450

ity RIWR OO, G

SHOFTL AN
24 875 D AN 0N 0

160100000

2003

11.514.428, 711,040

40| B, S0, 0
21250000, 00

527900000

4. 150 405.050,00

EADRDNET 450 00
o 13 331.E79,00
S THEETE
1 &L 00 0
001000 )
31.005.00:0,00
A0LGL L 243,00

JE9. 71704197 1,00
o el L L

440 545 051,00

TARUGET

5T A 10000, 08

50 0000 (MM 0
D00 O, DD

36000000, 00

Z M) DGR (M3

(e 21 000,

FTI.E11.600.000,00
F2. 350000, D000}
148, 5001 (XY CCH 110
JEN LR E R R H

T TSN AMMD (W

REALISASI

J6H5.TTH.F17,54

319 Q67.902 13

46.224.000,00

161L.0TE3TL50
2261 350701

27913 90,00
44 203 646,00

R ) e
JE. 162648 322 00
1E.245.051.350,00
11 %5 585. 857,00

TRIBCILLLS00
FTLS00S41.00
2 53493300

106.674. 608,00



Biava Pemungutan Pajak Reklame Tahun 2001
Pemerintahan Kab. Sleman

I Uraian (Rp)
Pendaftaran dan pendataan calon W.P Reklame ';IIHI[I.,[}E]II 00 | N
Sewa lahan —56,400,000.00
Penertiban Reklame = 19.560,0000.(H) |
Jumlah 85,160,000.00 |
Biaya Pemungutan Pajak Reklame Tahun 2002
Pemerintahan Kab. Sleman
| - Uraian (Rp)
| Pendaftaran dan pendataan calon W.P Reklame = '}',Illﬂl 000,00
| Sewa luhan 62,640,000, 00
Penertiban Reklame g 2337000000
_ Jumlah : 95,210,000.00
Biaya Pemungutan Pajak Reklame Tahun 2003
Pemerintahan Kab. Sleman
___ ~ Uraian - (Rp)
Pendaftaran dan pendataan calon W.P Reklame 11,600,000.00
Sewa lahan . 62,6 HD l]l'll:II A0
Penertiban Reklame 1 30,570,000.00
Jumlah : 104,58 10,000.00
Biava Pemungutan Pajak Reklame Tabun 2004
Pemerintahan Kah. Sleman
_________ Uraian ®Rp)
I’endaftnrnn dnn pendatnan calon W.P Reklame 11,6040,000.00
Ema lnhan 130,000, 000.00
Pﬂlertlhﬂn Reklame 53,!]-14] I]I'ID llll
_.lumluh 199,640, I]I]'llllll
Biava Pemungutan Pajak Reklame Tahun 2005
Pemerintahan Kab. Sleman
Uraian ) . (Rp)
Pendaftaran dan pendataan calon W.F Reklame 13,8040, 004D 00}
| Sewa lahan 130, 004D, D CH A0}
Penertiban Eel-:.lnmi! B . 99,3640, 0040, 04
Jumlah : - 243,160,000.00




TABEL DHSTRIBUSI R

Df | 5% | DF | 5% [ DF | 5% | DF | &%
1 |0gar] 81 [o2¥i] 107 (0104 | 1571 | 0150
2 |0830] 52 [0268| 102 | 0192 152 | 0153
3 Qava | By (0268 | 403 ! 0102 | 953 | N+E54
4 |08 54 (0263 108 [ 0191 154 | 0457
G |D7F54| 55 | 0269 165 | G1an| 185 | 0457
6 |0v07( 58 | 0.289( 408 | 0480 | 156 | o156
7 |nGea| 5F (o286 107 |c1aa| 157 [ ooise
| 0DG32) 58 (0254) 408 | 0147 | 158 | ¢ 155
9 | osdz| 53 0262 909 | ode7 ) 489 | 0455
10 D50 60 [ O250 110 | 09868 | 460 | 0754
11 | 9553 B1 | 0248 111 [D1ES| 1861 | 0952
12 |0532) 62 (0248 112 | Q.984| 162 | 0152
13 [ 08514 63 | 0244 | 113 | 0183 163 [ 0153
14 | 0407 G4 [ 0242 114 | G182 184 | 0152
15 [ C4B2 | B85 0240 415 |18z | 188 | o1s;
16 | 0468 68 [ 0239 ) 4146 | co1as | 168 | © 15
17 | 0456 ( 67 10237 147 | oia0| 467 | 0 151
1B | 0444 63 | 0235| 118 |o1ve| 4988 | 0151
19 | 0433 B9 | 0234] 119 | n17e | 489 | 0180
ID | 042F 'O | 0232 120 [07al 970 | 0ooEd
M |03 ™ | 0230 129 | 9477 171 | atam
23 19404 | T2 | 0220 122 {078 172 | 0148
23 |0396{ T3 | 0227 123 [0t 17 | D148
24 10388 T4 | G226 124 (0175 174 | 0145
25 | 0381 T5 (OoZ224| 125 [ 0iva | 176 | 0 148
26 | 0374 TE [C223) 425 [giT4 | 178 | o1a7
27 (0387 T |0.221 ] 3y | 0173 | 177 [ D147
28 | 0381 78 [ 0220 128 |a17: | 118 | 01
20 | 0365 9 0219 129 | 0172 179 | D 144
3o | 0xan| BD | 0217 430 (071 ) 180 | ooam
M | 034 B | 90218] 13 | 0oTE | 181 [ 045
3T | 0338 B2 | 02tE| 132 194T0| 982 | 0145
43 [0334)] BY (0213 133 {0480 | B2 | o144
d4 0325 B4 (o272 134 | 06s| 184 | 0144
A% (0325 88 (021t | 135 [ 0188 185 | 0144
d8 (0320 A6 020 438 10107 | 188 | G oq1an
T |oME| 87 (o208 437 [ coaevy| 187 | o1ea
33 | 0312 819 D207 ) 138 [ C18a | 183 | 0142
39 |0308| 89 0206 439 (o165 | 189 | o a2
40 | 0304 | 90 | Q305 [ 140 | 0168 | 190 | 042
A1 (031 51 | 0204 441 | 09647 191 | 0040
47 | 0297 | B2 | 02053 142 | DiSe | 102 | o141
43 | 02494 | 93 | 0202 143 foqa3] 18 [ 04
dd | 0251 | B4 | 0207 144 | 0155 154 | 0140
4% (D288 95 | 0200 145 [ 0162 195 | 0 120
a6 (0285 96 | 0199 148 | G1s | 198 | 013
a7 | 0282 | 47 (0198 447 | oIt | 197 | 013y
a8 | O2TO) 98 | D07 q48 [0160 ] 198 | 0 16y
49 | Q2FG| 99 {0106 149 [060] 199 {008
50 | 0273 | 100 | Q106 150 | mi5s ] 200 | o otss

i




TABEL DISTRIBUS| T 5,

OF | 10% [ 5% OF | 10% 5% OF 10% o OF | 10% 5%
[ a1 [12708) 51 [ 1673 | 200G | 01 | TGG0 | 1988 | 189 | 1655 | 1076
Z | 2920 4303 | B2 VETD | 2007 | 102 | 1660 | 1983 | 152 | 1,665 | 1.078
1 2353 | 3182 83 16874 | 2006 | 103 LGED | 1.983 | 183 | 1,655 | 1675
q 2132 | 2776 54 | 1674 | 2005 | 104 | ieea | ioea | 154 1.655 | 1 975
5 L0015 | 2571 EH 1673 | 2004 105 1.E59 | 1883 | 185 1655 | 1475
L TE4Y )| 2447 | S0 LBr3 [ 2003 | 106 | s 653 | 4683 | 1568 | 1858 | 14975
’ 18995 | 2365 | &7 1672 | 2002 107 | 1850 [ 1882 | 157 | 1.855 | 1975
& 18080 | 2305 &4 1E72 | 2002 [ 108 | 1685 | 1082 | 158 | {688 1.074
L) 1833 | 2232 59 | 1871 | zo01 | 109 | 1655 | 1082 | 150 | 1654 1.575%
10 [ 1eie (2238 [ &0 [ 1679 | 2000 [ 110 | 1685 | 1982 | 160 | 165s 1.675
11 1,786 | 2.201 &1 TETD [ 2000 [ 119 [ 1659 [ 1.082 | 181 | 1654 | 1975
12 1782 | 21T | B2 | 1670 | 1998 | 112 | 1659 | vea1 | 187 | 1654 1.975
13 .2 ) 2163 | B3 1,669 | 1,908 [ 113 § t688 | 1681 | 163 | 1.6884 | 1975
14 LVPe1 f 2145 | 64 [ 1689 | 199 | 194 | 1555 | 1.981 | 164 | 1654 1,975
15 [ 175 ] 2.1 65 1659 | 1857 | 118 | 1858 | 1981 | 165 | 1684 | 1874
15 1L7d6 | 2.120 R& 1868 | 1.96T 11a& 1658 | 1.981 16E 1.654 | 1,674
17 1.740 | 2,110 ar LEBE | T 896 | 117 | 1658 | 1980 | 167 | 1,654 | 16574
10 1.734 | 211 &g 1,668 | 1.595 118 1.658 | 1,900 160 1.654 | 1474
18 TVas | Zoa3 | &8 | 1667 | 1698 | 119 | ieea | 1080 | 188 | 1 G54 | 1.974
Fai| 1725 | 20 Ti 1EGF | 1984 | 120 | 1658 [ 1080 | 47a | 1854 | 14972
H 1729 | 3063 | T 1657 | 1984 | 121 | tE58 | =5@0 [ 971 | 1.884 | 1.974
i2 1712 | 2.07a ra 1666 | 1953 | 122 | 1457 | 1980 | 172 | 1854 | 1074
23 Lita [ 2083 § 73 | 1866 | 1993 | 123 | 18657 | 1973 ] 72 | 1854 | 4 LERE
L LA 24 [ T4 | 1666 | 1eas | 124 | 1887 | 1am | 174 1,684 | 1674
28 | 176 | 2080 [ 75 [ 14865 | 1692 | 125 | 1657 | 1ame | 17s | 4 B54 | T 574
26 TT0R [ 2056 [ 76 (1665 | 1892 [ 128 [ 1687 | 199 | 976 | 1 gsa 1474
7 1703 [ 2052 | ¥7 | 1885 | 1891 | 127 | 1es7 ) tore | 4 | g 854 | 1.972
@/ | 1701 | 2040 TH 1655 | 1981 | 1208 | @57 | 1878 | 478 | 1.8583 | 14973
29 | 1809 | 2045 | Fa 1664 | 1,980 | 128 | 1857 | 1675 | 179 | 1653 | 1.073
an | 1657 | 2042 | BO 1664 | 1080 130 | 1857 | 1578 | 180 | 1883 | 1873
k| 168G | 2040 | A1 TEG4 | 1880 | 90 | 1AaT | 1078 | 189 | 16u3 | 17
a2 1.684 | 2.007 Bz 1664 | 1889 | 132 | 1658 | 1978 | 182 | 1853 [ 1573
33 1692 | 2.035 83 1663 | 15580 133 1656 | 1.978 1&3 1853 | 1973
3 1848 | 2.032 | B4 1EED | 1486 | 124 | 1656 | 1978 | 1k | 1853 | 197
a5 YE9 | 7 0AD 3 1.663 | 1.98A 135 TESG | 1.978 | 485 1.8583 | 1973
36 | 1688 | 2028 | 86 1E83 [ 19848 | 136 | 1856 | 1578 | 186 | 1,653 | 1073
AT | 1667 | 2025 | &7 1653 | 1088 { 137 | 1556 | 1977 | 287 | 1853 | 1973
0 1EBG | 2024 By 1.BG2 | 1,987 § 108 | 14658 | 147 | 188 | 1683 | 1872
a1 1.685 | 2,023 ik i 62 | 1.BAT 139 1653 | 14977 18% 1.653 | 7 &F2
44 1604 | 2.029 L] TEE2 [ 1807 | 140 [ 16% | 1977 | 190 | 1653 | 1573
41 1E83 | 2020 09 1862 | 1586 | 141 | 1656 | 1977 | 151 § 1653 | 14972
a2 VERR | ZDIE | a2 1662 | 1,960 | 142 | 1686 | 1997 | 402 [ 1883 | 1972
£3 16681 | 207 | @3 1681 | 1986 | 143 | 1856 | 2977 | 193 | 1.653 | 1.9
44 1680 | 3815 | @4 1651 | 198G | 144 | 18656 | 1877 | 194 | 1883 | 1072
45 16/ | 2014 | 85 1681 | 1985 | 145 | 1655 | 1976 | 198 | 1653 | 1970
afi 1679 [ 20°3 | 88 | 1661 | 1005 | 148 | 1885 | 197 | 198 | 16590 4 672
q7F 1678 | 20012 LI TEEGY | 1 nAS LT 1655 | 1976 193 1653 | + BTF2
43 LEFY | 2011 a5 1 .6R1 1 5484 148 1655 | 19M 190 1855 | 14972
49 TEFF | 200 | 69 1660 | 1 984 14% | 16%5 | 1976 | 184 1853 | 1.972
aD [ 1ave | 2009 | 100 | 1680 | 1984 | 150 | 1655 | 4 876 | 200 [ 1653 | 14972




Correlations

Comalations

Pendapatan Pajak
Aali Daarah Ralklama

Pendapatan Asli Daerah  Pearson Correlation 1 e
Sig. (2-taied) 004
M 5 B
Pajak Rekiame Pearson Corredation - 1
Sig. (2-taied) oo
M 5 5

", Gorrelaton s significant al the D.07 level (2-tailed),



Regression

Varialdes Entlered/Removed”

Variabdes Varahles
Mo Entered Remowed Method

3 Pajok
Rekiame « Enler

i. Afl requested varakies entanad.
b. Dependent Varable: Pendapatan Asli Daerah

Model Summary
Adpistad R Sid. Emmor of
hMaodel £ _ R Sguara Square the Estimata
1 T .Baa 084 2883141116

8. Predictors: [Canslant), Pajak Reklame

:

Sum of
Modal Squares df Maan Square F Shg.
1 "~ Regression 2E+021 1 1,7B2E+D21 244,758 oo
Residual 2E+019 3 7.188E+018
Total PE+021 4

a, Pradictors: (Constant), Pajak Reklame
b. Depandent Variable: Pendapatan Asl Desarsh

Coefficients®
Lirstandardized Standardized
Coafficients Coafficienis
Model B Std, Error Bata 1 Big.
1 (Constant} JE+D10 2E+00S 11,802 00
Pajak Rekiame 12,874 828 jrit] 15,645 001

a. Depandant Wariable: Pandapsatan Asli Dearah



 BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT If SLEMAN

HEPUTLSAK BUPATI KEPALA DAERAH TINGHAT Il SLEMAN
Bomer 45 ) Kep. KDHI 1298,

TENTAHG

FERHITUMGAN NILAI SEWA REKLAME

BUPATI KEFALA DAERAH TINGHAT I SLEMAMN

lAerrriang c g balmwa  dengan dikeluarkaniya Faepiesan  Mesen  Dalam
Megerd Morer 15 Tahun 1999 lertang Pedoman Cera
Penghitungan Mial Sewa Reldame, raka pestlu Uk mancubat
Kepfusan Bupall Kepala Coerah Tingiat I Serran  Momer
ATAen KOHE9D tertangy Periilungan pdial Sewa Reklame
dengan meryesualkan pada Kepuiusan periert Calam Mzgeri
clrrahisikd; iy

b, batrez wiuk rnelaksarakan raksid les seft cialas pernd adlalu
dan ot el apian calam KeprAusan Eupan Kepala Caerail

Lhencngat 4, Undangeuncang MKomer 15 Tabn 1950 remang Perristoiian
Omersh  Kabupaten dalarm  Lingungan Caoerzhy  Islimowa
Yecnakana jo, Perauran Pemeriraah e 32 Telwn 1950;

2. Undang-undang Momer 18 Tabun 1997 lenierg Pajsk Caerah
dan Retribusl Caeraty

3. Undang-ndang bomer 22 Tabun 1999 terdang Permerimazhar
- Caeralt;
4. Persiwan Pomerirish Moror 10 Tamemy 0E7 {enlang Pajad
Czerah;

5, Hepuiusan Menterl Dalam hegeri Merrer 15 Tahon 1999 lertanc
Pedorman Cara Penghiiungan Mial Sewa Relama,

6. Persturan Daerah Kebupaten Caeran Tingkal Il Slerran Nomea
10 Tahun 1896 tentang Palak Rekdame

Hepuusan Bupal Kepala Cierah Tingal il Seman Moo
O6Kep, KDHME99 leniang Lon Rekdame

=
'

e 7’3:17-&-?7:?‘??#.1-?" Y



l'-'lEIH'IlIT'IJEF.AH

isnetopkan. 3° KEPUTUSAN BUPATI KEPAL OAERA TINGIAT I SLEMAN TENTANG
= - CRHITLINGAN b SEWA REKLANE. ;

ReR | i i
WETEMTUAN LR g

' Pasal 1

Cralam Feptdusan il yard cimaksud dengai .

a0 P 3

Y -

Cmerah adalah Kalbupaien Cereh Tingkal 11 3 el

Parrpriniah Caerah adelaiy Fernerihab Kabuipalen Craerah Tigiat 11 Serai,
Henaia Caeral |atah Bopall Kepala Crerah Tingka: || Slamai,

Reldarme adalah benda, sial, F-&."'IJ'LIEIL?..‘l alay mecka y2ng ranrtd  benluk susunan
fhan eorak raganThe L Ldar kerpecsial, dipergrnakan utu remperkenzlkan,
rrrepnarjurioan atay rrerfikan sualu barahg, |asa alau orang, BLEUART RN Rl
parhallan umem kespacta slald bararg, jasa afzd Crang yand gilerrpatkan ataw yaos
dapal dlihat, dbaca, dan ey didengar darl suaid terrpat cleh U, -

. Kawasan/Ione adalaly balasen-baiasan wilayan tireniu sesu cierygjan pemaniaaian
wAlayah lerseted yang dapal dpérguraken Uik perrasangan reklams,

Nial Srategis Lekasi Rexdame acialah Ukran rial yang dietapkan pada fillk lokas!
pECTRSANZAN rellane terseout berdasardan kiilesla kepadatan perrariazian lalz
rurareg wilayah Lriuk beroagal aspek keglatan d hidang usahal

nilal Sawa Reldarme adalzh dasar pergienain pajak rekiarme, yang ercil gacl bizye
pETRSANGEN, paya permelharasn, |erls reklame,. larma perrnsnangan reklarme O
Hial Strategs Lokasl Retiar=, '

wawasan Kwusus gdalah kewasan peren-palan-permman clan pertlgaarr Dertigaan
pada Ring Remd,

wawasan Carrpuren acalah Krwasan derngan perman(asian Mmeng leblly ozl Sslu
peruriukan ;

bEnerasan PerdatgangEn adalah kawasan dengil rraycrilas '_pcr._ruL.d-c.an
_F'B*":'ﬂﬁif';clﬁn'.

Henwrpsan ViAsaia Alarm adaiah KaWESAN Y] cipenundLian il Keglalan parisetls
alarm 3

Kawasan ‘Wisala, Buddys zdaiah Kawasan Y2ng ciperuriuken wrul keglalan
perhwisaia budeya, g

Kawasan Terbua “adalah kawasan-Kawasan terbula, persawalan d::l.n].a]u' hijau,
Fawasan i aclsh Iganen S, .
Kawasan mer:ﬁh pdalah ~ kaWwasan mm*an mreycrites perurtuikkany™




- ‘Pasal 2
Jeris-jonis reklame

o, Relame papanblibcardimegatren adalah reldams yang Lerbual das] papan kaw,
seng olou bahan ety yaog dposelg dengan lang, diganiugfian, dbuat padsa
hangunan, dinding, paon dan sebagalmya. Unuk jenls magalran ellzrrizh dergan
peralatan mkantk dektronll;

b, Fekame kaln adalah reldame yad cibuat darl kaln slau bahar: yang clpersainsken
dengan kaiy, -

¢ Rokare meiekal adalah redame borbenluk selebaran aleu yang cinersem=kan

(l dengan llu dan disecharkan sors clenpaican pads Lerpal-lerTTae] UreAT,

i el Rettame selabaran ndalah revianme hBarhertuy selelharan nlag wang CEpirEnTHRaN
gengan lu dan dizcharkan paca terpal-lempal umearm,

e Rekarme berjalan, lermassy pade Kendarand adzlah reldams yang ofilulis eioo
ehremguolicnn [dipasang) pada Mendarzan, aivorn laly Kendlnroon (edia Chun rodla
ena?, becak, Goer alau Rendarazn lair youy cipersaimalkian;

{,  Reklarm: vderz sdalan [en's reklame yang malayang O Uoara, smard i bl

Reklame Gimslice adalal reklame yang mempergunakan klise berups kacz, Olm
| alauput bohan-bahan laln Yyang dinroyelsican pada layar mil, bEnce 120 2iEu
| melzid pesawal lelevs ;

1 .

o

| f Redarme susra adalzh redlatre cengan kala-kata yang decapkzn #lad cengan

suara yang dlimbullan dasd alag clah peraniaraan glal arau pesawal 2Rspu,

I Rsklarre peragaan adalah |enls rexdame calam Derius peragasn elai oemonsirasl
dari sualy hasil produks], pengounaan suatu hasil produksi barang yand GEdagEn
KEisUs Lk fujuen proTest]

i- Roklarme dengan cahaya adalah reliame yarng herbersul ldisan dan &2y gzmizar
vang lerdid darl atau dibersiuk g larmu pijar 21au alal tain ymsyg bersnar

Bes 1
CuSeR PENSEMGAN. PAJAK

FPasal 2

(1) [CmEsar pengenaan pajah (ekiame adaian nllal sewa rekiame,

(7] WIa sewn reldame sebagairmana draksud ayal (1) pasal in g sebage herkie

a. DCualamhal dselenggerakan deh crang prbad aleu bacan yang rr=maniailan
rekame uiluk kepentingan sendin, nilal sewa reldame dibfiung berdasarkan
biaya pemasangan reldame, blaya permaiharaan reklame, lama perrasangan
reldame, rllal sirategls lckas| dan jenls rekiame.

b, Dalam hal redame dselenggiraken cleh plhak keliga, nllal sewa rekdame
dteniudan beriasarkan |uriah perrbayaran wiluk suaty masa pajak/masa

pemyelenggaraan reklame dengan mmesrperhatikan fakder-fakior SebagaETINa
dimvisud huruf a ayat {Z) pasal Inl.




(3 Perilungan nllal :-.m*a reldame (MST) dilenfulan dengan neTus sebagal beriku |
i = Biaya permasandan + biays pemellaraan 4+ (Hel Sirateghs Jenis reklaine (C1)
larre permasangan (C2)

a1l
KOTMPONEN PERH TUNMEAN MLA SEWA REKLAME

Fasal &

Kiorrpranan perlilungan pilal soewa reklam: Wik bisya pamasengan, biaya pemsharazr
jeria reklame dan lama PEMTESare]an sehageimara dmoksud Fagsad 3 ayat [3) Hepatusi
inl rliatue sehegal berfag

A, aya perasargan reklams zeiatah [ ermasil biays penibual dn resarme,

fz. quk rmanghliung By pemasangan sabageiTena o TARsud Rew & pasd
silouan oiel besaran biays Si2ndar yeng dirmyatakan calam fupian g

Lyt rrenghiiung Liaya permciharasn Allouan sebasal 5 % (I ped seralli
aafl Haya perresgnganpemunian reklame kecuall um jerts relinme shonsy
dlan |eris rekiarme berjaizn toas ad fAzya [l 800,

m

A Lk menghilung |enis réxiame dan laors permRsengEn CliemuHEn EEngan rii
kieisio,

Binya Si@ndal, porsemass bigya pemsihErzen dan piia Wozhslen Sebagniman
rirravsud bord o, €, dan o pasal i el elopkan deh Kepolo Cesrsh s6Lera PEFIST

i

Fesal 5
(1) Mgl sirglegs perraseraan reblarre sehegaiT=nd ciraksus Fasal 3 @yt |
-Keogusan i diertukan deby f2idorzao

s OGuna lshan [potenst darl lempalfkawasan dalam ' mancapal sasad
perrasangan reklama);

k.  Lloran reklarms]

e Sucd pandong reklame;

g, Fumgsi Jatar

e. Hargm llikdciasi perrasangan reklame.

(7 Lhiuk menghilung Mial sirategls sebagairmana o mraksud burud a, B, © dan d gyal
pasal ind srrasingmesing fakior dber] b dan score.

(1) bl bobat gian sooe sutroabrarn ceraksud oyl (2] posal il cii=epkan ©
Kepala Caersh secara penodl, '

(4] Bdial Srategks suha.ga_wﬁ cirmaksud oy (1) pasal ini dlihituog glarl peroia
ariara rilal ik dan barga tilk, -

' (8} Mial tilk dpercleh dengan menjuriabhan perkafian antara bobo dan score

seligu faktor,

[G)  Uniuk jeris rekdame berjalan, rila Gtk tickak diteriukan berdasarkan perkalian ar
bobat dan seore tetanl langsung mengguakan harga titlk, jenis reldarme berjaian



(7] Hargo Uik dielopian cialam ol

Pasal &
(1) U meneniukan nilal stralegis UikLiLle pada toltasi reldarm, dieritkan satu Ttk
sirrpd Sebagal patelan penghitungan nilal siralegs.

{7y il st sebhagalmana dirmaisid awi_-{n} pasal Il cilelapiad gelaesar 9F yaily e
uriide jecis reldama pada kewasan Khusus, dengan s reklama = 45 B2, suchd
parndand 2 {cum) ecah dan pada jalan an el prirnes.

{2 Tilile sirmAs 3e’:~agalnﬁ na deraksud ayal (2) pasal dilelasken sebngal thik sioput

garygan harga LUl senesar .

a. ¢ [p, 1.000.000,00 (selu ua rupdah) Lt [enls rekdama FAltnoEs G, SEEEREnn oo
Frasgelion;

Y M, 500,000,000 (o raius Fits rueiphy b feris reklame biefjalar, o
p-e [@n 200, 00D, €O [Uga Palis  milsd  rumialsy RS JErin FERanaE e,
s[ENOULIaYEL. -
(87 T st dany harg2 fitie sinTad geagnrang dirakssd oyzl (2] om Bl 12

pasal In dtelapcen deh Kepaia Ceerah secard pearloik

FPasal 7
Rz siralodgis  PEMESRNIIN reldarme UMUK jenis  fewiame =alzin  redEame
papaniiicarcimegatran, hesannya  dildong  dan drelapiien 70 % (A fp THEA]

nerseraius) dan pilel eralegls reldama papanllboardfmegatron.

Faza!l B

(1] Eiawva siandar pen pilal koatslen EaDAgRETEN drakaud Pasel 4 Papariasan i sene
2l boho sena stre sehaguimana drraksud Pasal 5 2yel (21 KepraussEn ire
et et apian dalari beciul Lab=

(& Tebel m':hag:.ﬂrmm draksud eyat [1) pasal we sehagasTana jersabed c@lam
Larraran | Kepuiusan inl.

. Facal

Ttz cara pénghilungan pﬁ]sl-{ rekdame sebagaimana lersebu caiam Lamparen b
Feputusan Il

Fasx 0

frengan banakunm Kepuusan il moka (eflmdop Hepausan Bupatl Kepala Daeran
Tirghat 1. Seman RNomer A7 Mep. KDH 1828 erlang Perhiiungan Blai Sewa Rexlame

dirzyalakan lidak beriaku,
Pasat 11

Segaia wagqusly axan dubah-dan clmta'p'.-.'an kerrixal apebila tefiyEa & kemadan had
Vixciarmal kekelinmn dalam Keputusan i, e,




Pasyl 12

Hal sl yare belum dator datam Kepuusan ind

Pasal 43

Keputusan Inl mutal berlaku pada lareioal eitalapkan,

ghan dialur Kernudian,

Cielankan o - Steman
Paca langgal 31-5-1999
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LAKPIRAN |

KEPLUTUSAH BUPATI KERPALA DAERAM

TIHGKAT I SLEKLAN

HOMOR ¢t 45 fep. KDHF 1959
PANGUAL = 31-5-1999
PERINTUNGAN MILALSEYA REKLAINE '
L TABEL PENGHITUNGAN HILAI STRATEGIS REKLAME iz e AT ke
w0, GURLY LA SCORE | UKURAM AEKLAME | SCORE FUE:#- JInNJJ‘.w CORE | FLMGEL JALAN SCORE
n BOSOT i A0 R4 GO %» l O 5%
1. MATASAN KHLISUS 1..3 > 45 M_’ - 10 _-s.r;'ﬁ,m_n ARAL 10 ARTERI ORIMER .
2, | RAWASAN CAMPURAY ] ADS = 45 W7 il -9_ 5 B | ANTERI SEKUNDER TR
3. | mawASAN FERD&;U?-?M B 35,5 — a0 M’ o t3 G| KOLEKTOR PRIMER Z
8, :;wms.-w WISATA IDAYA 7 3:::,5-.35.5#’ 7 z 4 | 25) KOLEKTOR SEMUMDER i
5, | KAwASAN PEAUMA LS & 23,530 M° B i E 2 LOwAL e
6. | mawasan WISATA AN s i | IR, e Sy
7. | kawngais pormDea ; 13.5-20 h.'.!. L2 NPT J— ]
& KAWASAN PERIANTOAN 3 105 =15 11" 3 it
N 0 I D! SR S —
oy e KR W s W G o TR AR SN




b

TABEL BlAYA PE KIASANGAM,

FLAYA PEMELIHARLAN, Lathh

A BPELASANGAN onad JEMIS DEHLAKLE

LA PEMASANGEAN

i

AIATA PEMASANGAN | PEMDUATM QuRYA PEME LEtRRAAN JEHIS MEXLAKME KOEFLEIEN KOEFLSIEM
oy | _4C%) | B e
R, & [, 0,00 S m {ima il nplah) | & %% [fra2 parsemlus) dl binya Tapan,* kegatran, ik | 1 [£al] TR L 1 g | 10 [SepuAd)
urluk Joris reklama frengalian. pethpsangan | pembusian wkul, | haary. reltame berslan
|oris rexlama pragatron, bihoard, | Jen shiopsht.
kalnfsnandul dan papafinino, 3 il
Rp. 150. 000, 00 S m? (eoratus Ama peluh | O a5 (nol perseralus) darl Dlya scialn papon, mepniran, | 07 faod ki | > 3 hatl 20 1 g 4 formal]
plise rupish per maler parsegl) uriuk, Jesits | pemasangan [ pembuian ool | BDoned don shed ok L)
rpxiaip bifboard SR poklarma borjalan, o, jel reklama slmpsign  dan
d Selr = rehlzma Borjalin,
/ : X
fip. 80. 000, 00 | m' {enam pulh bu >\ mingg sfd 1 buan | 2.5 (du ko
pmlan  por* motor pordag) wmhuk jenls e P = : Fima)
reklzng Sangan shapEinn. ;
| =
| &p. 0.000,000m (sembltan rbu nupiah por : §* Ululan wd 3 ban 1,8 (s5lu homa
motor  porsec]  wik  fens  peame : gatap an)
amiie'spandit. ] ; .
| ")
[ fp, 17. 00, 007 e’ (hijuh betat fdn it * 3 titan 140 6 butan. " {gaty
ralus riaaly peimcled persogl) el | =1 L hoema ermpal)
i_rmu.-_um gapan/hnifg., ¥ ] : 4 U [T L e ——
i ot < * 8t g @ tutan 1,18 {Gaty
hoena  dieapan
B [ R E IR T e h e e T L e e Eolag]
|-_- e 1
i TR el 12 Bulsn 1.fsalu}
e T ; _

w
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PLRHITUHGA AEHLAME FHUSUS UNTUR

nalon), penghfungan pajak re
ewa jenis reklame bakon i

M

Jepis reklame wdara | Klamenya sebagniberikut @ Tard pajak rakiama (25 % ) x harga sewa reklame
balon per bulan. Uniuk harga S alapkan sebasar Rp. 2.500.000,00 [dua pia lma ratus tit rupiah) per
baslan.

Jenis reklame gelebaman, penghitungan pajak
1) kumng dari 100 lembat, pajaknya sebesat
) 100 gampai dengan 500 |2 mbar, pajaknya sebesar Rp. 20femb

9}  lebih dari 500 iembar, [ajaknya sabecar Mp, 150embar {ima belas rapiah per lembar),
- [ES—

reklameanya sebagal barikut !
Rp. 25/lemear (dua puluh lima magah par lembary,
ar {dua puluh rupiah per lembar

BUPATI KEPALA DARRAH
niNGKaT 08l MM
h S T

e
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LAMPIRAM 2 | HEPUTUSAH BUFATI KEPALA DAERAN
TIHGHAT 1| SLEMAN
HOWOR A5 Mep. KDW 1089
TANGGAL o 31=5=1523 =
Fa

© TATA CARA PENGHITUNGAN PALAY REKLAME

PENGHITUNGAN PAJAK REKLAME

Pajak reklame = lari® pajak reklame ¥ nilai sowa reklame
25 % x nilal gewa rekiame.

witai sewa reklame (NSR) = Hiaya Del emasangan + biayp pemelhalaan + | Niai Sralegs x Joris rekamn [G1))
lama pemasangan (G2 g

PEHGHITUNGAN BLAYA PEMASANGAN, BIATA PEMELIHARAAN, JEINS REKLAME DAN LAKA PELASANGAN

Dengan ketentuan eehagal berirut © , T

2. Biaya pemasangian 1efrmasul biaya pembunian;

b. Brya pemélﬂ‘:a!ﬂnn sabesar 5 % (lima perseratus) dan biaya pomasangan, kesuni mtuk sRepsian Baya pemeliharaan 0.
e . Janis reklame = G40 ;
d'. Lama pemasangan = G2 :

PEMGHITUNGAN NILA: STRATEGIS (NS}
45 = Parkalian antara bobot dan scote dari selureh [aktar niiai strategis.
Dengan ketenluan semanai berikul |
s,  Titik simpul adalah niae D, 7T: .
n,  Harga titik simnul, Lintik jenis reklame : :
1) Billbeard dan shopsign sebesar Rp. 1,000, 000, 00 [sati Jul Irpahy,
7] reklame Laliho, spandulk/iayal eebosar Rp. 300,000, 00 {hga ratus ribu rupiahl



i '

LE TEOH PENGHITUHIGAN PAJAK REKLANE

a,

Zebuah reklame jenis billbeard di pasang di jalan Gejayoan (kavasan perdagangant, donoan usyme raklams : 1
dengan sudul pandang 2 poda fungsi jalan kaleklor sckunder untuk jangka wakiv | msen reRame Smx 10 m e 50 m-

Cara menghltung pojak reklame yang haras dibayar aich pemaszang adalah
NS = Perkalion antam bobot dan seore dani seluruh fakior aiiai stralegis {lihal 12500 pada fmsias
= (8% 30%) + (10 x O03%) + (o x 5%} + (4 x 5%)

s 2A+6+02+02 = B8 yRp 1000000,00 5 Rp, 807, 216,00
8,7 h

MaR = Biaya :Ef'fﬂﬂﬂpuén + 1:"°.|'3_':I':|_|:"‘:=T'|"1'|"='|:“_"|"'i'I + [ Wit Shategs x Jems reklamn (277
lama pemasangan (T2 '

= (50 Rp. 15000000} +(S0% Rp 7.500.00) | Rp.007.216,00 £ 1)
[ t ]
-~ = (7.5000004375.000) + 807.216 = Rp. 5,782,216,00,
Pajak reklame = tard pajak reklame x rifai sewa reklame,
= 25% x 'NSR
= 5% x ATAZE6 = Rp 210555000
= Rp_43911rm’




e puiah reklame jrois spanduk di pasang di jalan Godean (kawasan peilagangan). dengas vhuan rasiame 08 mx7 m = 5,3 ok
dengan sidul parmiang 4 pada fungsijalan solcktor sekunder uniuk jangka wakin 1 buian

fara menghitung jajak reklame yang harus dibayar cleh pemasang adalah

NS =

NGR =

i

=

Fajak reklame

Perkalian antara bobot dan score dani selumh [akior nilal stralegis (Bhat ksl géda lasetan
{8 x 30%) + (2 x'60%) + (4% 53%) + [4 X 5%}

244 1,2+02+02 = _A_x Rp, 30000000 = Pp. 123,741, 00

g7

Biaya pemasangan + biaya pemeliharaan, + { Niti Srategs x Jeris reklame [S1])

lama pemasangan [C2)

L

(6.3 % Fp. 0.000,00) + (53 x Rp. 450.00) + ( Rp. 123,711,00x0,7)

"aa 14+ 06507 = Rp. 110,411.00.

h L

.1

tard pajak reklame x nilai scwa teklame.

25 % % NSR
25 % x 110.411,00 =

-

Rp. 27.602.00
Rp. 4,381,070/ m%,

BUPAT] KEPALA DAERAM
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LEMBARAN DAERAH
KABUPATEN DAERAH TKII SLEMAN

(Berita Resmi Kabupatcn Daerah Tingkat [l Sleman)
NOMOR : 5 TAHUN : 1998 sERI : A

MOMOR : 10 TAHUN 1998
TENTANG
PAJAK REKLAME

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT Tl SLEMAM

Menimbang : 3. bahwa dengan  ditetapkannya Undang-
Undang MNomor 18 Tahun 1997 ientang

Pajak Daerah dan Retribusi Dacrah maka

Pajak Reklame merupakan jenis pajak

yang diseralikan kepada Daerah Tingkat I

b. bahwa agar pelaksanazn di Kabupaten
Daerah Tingkat Il Sleman dapat lebih ber-
daya guna dan berhasil guna serta mem—
berian kepastian hukum bagi masyarakat
raaks Peraturan Daerah. Nomor i0 Tahun
1976 tentang Pajak Rekizme beseris
perubahannyz perlu dihapls dan diganti;



ceci A No. 5 Lembaran Daerah Kab. Dati Il Sleman Th. 1998

Mengingat

-
-

c. bahwa untuk melaksanakan maksud ter-

1.

sebut di atas perlu diatur dan ditetapkan

dengan Peraturan Daerah.

Undang-Undang Nemor 13 Tahun 1950
tentang Pembentukan Daerah Kabupaten
Dalam  Lingkungan Daersh Istimewa
Yogyakarta jo. Peraturan Pemerintah
MNomor 32 Tahun 1950;

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1374 ten-
tang Pokek-pokok Pemerintahan di Daerah
(Lembaran Negara Tahun 157% Nomor 38,
Tambahan Lembaran Megara Nomor 3037);

Undang-Undang Nomor £ Tahun 1981
tentang Hukum Acara Pidana (Lembaran
Megara Tahun 1981 Momor 76, Tambahan
Lembaran Megara Nomor 3209);

. Undang-Undang MNomor (7 Tatwn 1997

tentang  Badan  Penyelesaian Sengketa
Pajak {(Lembaran MNegara Tahun 1337
Momor 40, Tambzhan Lembaran Negara
Momor 3684}

. Undang-Undang Momer 13 Tahun 1597

tentang Pajak Daerah dan Retribusi Dze-
rah (Lembaran MNegara Tahun 1937 MNomor
41, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3635);

Undang-Undang Momer 19 Tahun 1357
tentang Penagihan Pajek dengan Surat
Pakea (Lembaran MNegara Tahun 1997
Namor 42, Tambahan Lembaran MNegara
Nomor 3686);

Peraturan Pemerintah HNomor 17 Talun
1997 tentang Pajak Daerah (Lembaran
Negara Tahun 1997 MNomor 5%, Tambahan
Lembaran Megara Momor 3691);

=- Uy =

r

Seri A No. 5 Lembaran Daerah Kab, Dati Il Sleman Th. 1992

8. Keputusan Menteri Dalam Megeri Nomor
g4 Tahun 1998 tentang Bentuk Peraturan
Dasrah dan Peraturan Daerab Perubahan;

9. Keputusan Menteri Dalam Megeri MNomer
170 Tahum 1997 tentang Pedoman Tata
Cara Pungutan Pajak I]a.erdh:_

10. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor

! 171 Tatum 1997 tentang Prosedur Penge-

sahan Peraturan Daerah tentang Pajak

Daerah dan Retribusi Daerah;

11. Keputusan Menteri Dalam tlegeri MNemor

- 172 Tzhun 1957 tentang Kriteria Wajib

Pajak yang Wajib Menyelenggarakan

Pembukuan dan Tata Cara Pembukn=n; >

12, Keputusan Menteri Dalam Meperi MNombr

g 173 Tahun 1997 tentang Tata Cara Peme-
riksaan di Bidang Pajak Daerab;

13. Peraturan Daerah Kzbupaten Daerah Ting-
kat 0 Sleman Momor 1 Tahun 1987
tentang Penyidik Pegawal Negeri Sipil di

i Pemerintah Kabupaten Daerah
Tingkat Il Sleman.

Dengan Persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabu-
paten Daerah Tingkat Il Sleman.
MEMUTUSKAN =

Menstapkan : PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAE-
RAH TINGKAT I SLEMAN TENTANC

PAJAK REKLAME.

BAB 1
KETENTUAN, UMUM
' Pasal 1

r

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan 3
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L}

Daerah adalah Kabupaten Daerah Tingkat II Sleman;

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Daerah
Tingkat Il Sleman;

Kepala Daerah ialah Bupati Kepala Daerah Tingkat 0l
Sleman;

Pejabat adalah pegawai yang diberi tugas tertentu di bi-
dang perpajakan daerah sesuai dengan peraturan per-
undang-undangan yang berlaky;

Pajak Reklame yang selanjutnya disebut Pajak adalah
pungutan daecrah atas penyelenggaraan rcklame;

Reklame adalah benda, alat, perbuatan atau media yang
menurut bentuk susunan dan corak ragamnya untuk tujuan
komersial, dipergunakan untuk memperkenalkan, meng-
anjurkan atau memujikan suatu barang, jasa atau orang,
ataupun untuk menarik perhatian ymum kepada suatu ba-
rang, jasa atau orang yang ditempatkan atau yang dapat
dilihat, dibaca, dan atau didengar dari suatu tempat oleh
LTy

‘Panggung/lokasi reklame adalah suatu sarana atau témpat

pcmasangan satu atau beberapa buah reklame;

Penyelenggara reklame adalah perorangan atau Badan
Hukum yarz menyelenggarakan reklame baik untuk dan
atas namanya sendiri atau unwk dan atas nama pihak
lain vang menjadi tanggungannya;

Kawasan/zona adzlah batasan-batasan wilayah tertentu
sc5udil dengan pemanfaatan wilayah tersebut yang dapat
digunakan untuk pemasangan reklame;

Nilai Jual Obyek Pajak Reklame adalah keseluruhan
pembayaran/pengeluaran  biaya yang dikeluarkan oleh
pemiik ¢an aiau p=nyclonggara reklame fermasuk dJalam
hal ini adalah biayalharga beli bahan reklame, konstruk-
si, instalasi listrik, pembayaranfongkos perakitzn, peman-
aran, pegagaan, -penayangan, pengecatan, pemasangan .
dan transportasi pengangkutan dan lain sebagainya sampai

- Iy =
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k.

Tl

dengan bangunan reklame rampung dipancarkan, diperaga-
kan, ditayangkan dan atau terpasang di tempat yang
telah diizinkan;

Milai strategis lokasi reklame adalah uvkuran nilai yang
ditetapkan pada titik lokasi pemasangan reklame tersebut
berdasarkan kriteria kepadatan pemanfaatan tata ruang
wilayah untuk berbagal aspek kegiatan di bidang usaha;
Surat Pemberitahuan Pajak Daerah, yang selanjutnya di-
singkat SPTPD adalah surat yang digunakan oleh Wajib
Pajak untuk melaporkan penghitungan dan pembayaran

pajakan daerah; ;

Surat Setoran Pajak Daerah, yang ﬁeia.n]Utrlrand'[ﬂngl_cat

S5PD adalah surat yang digunakan oleh Wajib Pajak

untuk melakukan pembayaran atau penyetoran pajak yang
ke Kas Daerah atau ke tempat lain yang dite-

‘tapkan oleh Kepala Daerah; - .

Surat Ketetzpan Pajak Dacrah, yang selanjutnya disinghkat
SKPD adalsh surat keputusan yang menentukan besarnya
jumlah pajek yang terutang;

Surat Ketetapan Pajak Daerzh Kurang Bayar yang se-
lanjutnya disingkat SKPDKB adalah surat keputusan yang
menentukan besarnya pajak yang terutang, jumlah kredit
pajak, jumlah kekurangan pembayaran potok p_a|ﬂJ-:. besar-
nya sanksi administrasi dan jumlah yong masih harus di-
bayar;

Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar Tambahia
vang sclanjutnya disingkat SKPDKBT adalah ::uE.-lt
keputusan yang menentukan tambahan atas jumlah paji<
vang telah ditetapkan;

Surat Ketetapan Fajak Daeran  Lsbibh Bayac, yang
selanjutnya disingkat SKPDLB, ‘adalah surat  keputusan
yang menentukan - jumiah kel=bihan pembayaran pajik
karenz jumlahi kredit pajak lebih besar dari pajak yalig
terutang atau tidak seharusnya terutang;
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S

Surat Ketetapan Pajak Daerah Nihil, yang selanjutnya di-
singkat SKFDN, adalah surat keputusan yang menentukan
jumlah pajak yang terutang sama besarnya dengan jumiah
kredit pajak, atau pajak tidak terutang dan tidak ada
kredit pajak:

Surat Tagihan Pajak Daerah yang selanjutnya disingkat
STPD, adalah surat untuk melakukan tagihan pajak atau
sanks: administrasi berupa bunga dan atau denda.

Badan adalah suatu bentuk badan usaha yang meliputi
perseroan terbatas, perseroan komanditer, perseroan lain-
nya, badan usaha milik negara atau daerah an nazma
dan dalam bentuk apapun, persekutuan, perkumpulan,
firma, kongsi, koperasi, yayasan, ztau organisasi yang se-
jenis, lembaga, dana pensiun, bentk badan tetap dan
bentuk badan usaha lainnya;

surat Keputusan Keberatan adalah surat keputusan ztas
keberatan terhadap SKPD, SKPDKB, SKPDKBT, SKPDLE,
SKPDMN yang diajukan oleh wajib pajak; - -

-Putusan - Banding adalah putusan badan penyeleszian

sengkela pajsk atas banding terhadap surat keputuszn
keberatan yang diajukan cleh wajib pajak;

Pembukuan adalah suatu proses pencatatan yang dilaku-
kan secara teratur untuk mengumpulkan data  dan
informasi yang meliputi keadaan harta, kewajiban atau
utang, modal, penghasilan dan biava serta jumlah harga
perelehan dan penyerahan barang atau jasa vang ditutup
dengan menyusun laporan keuangan berupa neraca dan
perhitungan rugi laba pada setiap tzhun pajak berakhir;

Pemeriksaan adalah serangkaian kegiztan untuk mencari,
mengumpulkan din mengolah data dan atau keterangan
lzinnya dalam rangke pengawasan kepatuban pemenubian
kewajiban perpajakan dacrah berdasarkan peraturan per-
undang-undangan perpajakan ‘daefab; '

Penyidikan Tindak Pidana di Bidang Perpajakan Dazerah

-+ adalah serangkaian tindakan yang dilakukan oleh Pen-_.'fdik

=i -
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Pegawai Negeri Sipill yang selanjutnya disebut Penyidik,
untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang dengan
buktli itu membuat terang tindak pidana di bidang per-
pajakan daerah yang terjadi serta menemukan tersang-
kanya.

BAB 11
NAMA, OBYEK DAN SUSYEK PAJAK

, Pasal 2

Dengan nama Pajak Reklame dipunput pajak atas setiap
penyelenggaraan reklame. -

Pasal 3

(1) Obyek Pajak adalah semua penyelenggaraan Rellame.
(2) Penyelenggaraan Reklame sebagaimana dimaksud ayat (1)

pasal ini meliputi : :
a. Reklame Papan/Billboard/Megatron;

b. Reklame Kain;

c. Reldame Melekat (stiker);

d. Reklame Selebaran;

e. Reklame Berjalan, termasuk pada kendaraan;
f. EBEeklame Udara:

g- Reklamne Suara;

h. Reklame Film/Slide;

i» Reklame Peragaan;

j» Reklame dengan cahaya.

Pasal 4

ikecualikan dari obyek pajak adaiah :
o
= Penyelenggaraan reklame oleh Pemerintah Pusat dan Pe-

merintzh Daerah;

Pertyelenggaraan rteklame melalui ‘televisi, radie, warta
harian, warta mingguan, warta bulanan dan scjenisnya;
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.

{1}

(2)

(1)
(2

(3)

(1)

(5)

Penyelenggaraan reklame untuk kepentingan sosial ke-
agamaan. .

Pasal 5

Subyek Pajak adalah orang pribadi atau badan yang me-
nyelenggarakan atau memesan reklame.

Wajip Pajak ialah orang pribadi atau badan yang menye-
lenggarakan reklame.

BAB M
DASAR PENGEMAAN, TARIP PAIAK DAMN
CARA PENGHITUNGAN

Pasal 6

Dasar pengenaan pajak adalah nilai sewa reklame.

Nilai sewa reklame sebagaimana dimaksud afét (1) di-
hitung berdasarkan pemasangan, lama pemasangan, nilai
sirategis, lokasi dan jenis Reklame. ' -

Dalam ha! Reklame diselenggarakan oleh orang pribadi
atay badan yang memanfaatkan Reklame untuk kepen-
tingan sendiri, maka nilsi sewa Reklame dihitung
herdasarkan besarnya biaya pemasangan, pemelilaraan,
lama pemasangan, nilal strategis, lokasi dan jeniz
Reklame;

Dalam hal Reklame diselenggarakan aleh pihak ketiga,
mzka nilai sewa Heklame ditentukan berdasarkan jumnlah
pembayaran untuk suatu masa Pajak/masa penyelenggara-
an Reklame dengan memperhatikan biaya pemasangan,
pemelinaraan, lamanya pemasangan, nilai strategis, lokasi
dan jenis Reklame;

Hasil perhitungan nilai sewa Reklame sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) dinyatakan dalam bentuk Tabel
dan ditetapkan_ dgngan Keputusar Kepala Daerah.

= 13 -
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Pasal 7

Tarip Pajak ditetapkan sebesar 25% (dua pulub dima per-
seratus).

Pasal 3

Besarnya Pajak yang terutang dihitung dengan cara mengali-

kan Tarif Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ngd-engan

dnasa;h pengenazan pajak sebagaimana dalam Pdsal 6 Peraturan
aerah ini.

% BAE [V :
WILAYAH PEMUNGUTAN
Pasal 9

Pajak yang terutang dipungut di Daerah.
i BAB V
MASA PAJAK DAN SAAT PaJAK TERUTANG
Pasal 10

Masa pajak adalah jangka waktu tertentu yang lamanya sar-a
dengan jangka waktu penyelenggaraan reklame.

Pasal 11

Pajak terutang dalam masa pajak terjadi pada saat penye-
lenggaraan Reklame.

BAB ¥I
SURAT PEMBERITAHUAN PAJAK DAERAH
Pa=al 12
(1) Setiap Wajib Pajak wajib mengisi SPTPD,

(2) SPTPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini ha-
rus diisi dengan jelas, henar dan lengkap serta ditanda-
tangani oleh Wajib Pajak atau Kuasanya. -
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(3) SPTPD yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini, harus

(5) Bentuk, isi dan tata cara pengisian SPTPD ditetapkan -

disampaikan kepada Kepala Daerah selambat-lambatnya
15 (lima belas) hari <atelah berakhirnys masa pajak.

aleh Kepala Daerah.

BAB VI

TATA CARA PERHITUNGAN DAN PENETAPAN PAJAK

Pasal 13

(1) Berdasarkan SPTPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal

(2)

(1}

(2)

12 ayat (1) Peraturan Daerah ini, Kepala Daeralh mene-
tapkan pajak terutang dengan menerbitkan SKPD.

Apabila SKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal
‘i tidak atau kurang dibayar setelah lewat waktu paling
lama 30 (tiga pulub) hari sejak SKPD diterima, dikenakan
canksi zdministrasi berupa bunga sebesar 2% (dua per-
seratus) sebulan dan ditagih dengan menerbitkan STPD.

Paszl 1&

Wajib Pajak yang membayar sendiri, SPTPD sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) Peraturan Daerah ini
digunakan untuk menghitung, memperhitungkan dan .mene-
tapkan pajak sendiri yang Terutang.

Calam jangka waktu 5 (lima) tahun sesudah saat ter-
utangnya pajak, Kepala Daerah dapat menerbitkan :

a. SKPDKE;
b. SKPDKBT;
e, SKPDN.

SKPDKE sebagaimana dimaksud pada ayatl (2} huruf a
pasal ini diterbitkan :

_a. Apabila berdasarkan hasil pemeriksaan atau kete-

rangan lain  pajak yang , terutang, tidak atay kurang
dibayar, dikenakan sanksi administrasi berupa bunga

&riﬁﬂu.ﬁmmhmnmmm.naﬂﬂsmnmmiﬁa

(5}

(6}

sebesar 2% (dua perseratus) sebulan dihitung dari
pajak yang kurang atad terlambat dibayar untuk
jangka waktu paling lama 24 (dua puluh empat) bulzn
dihitung sejak saat terutangnya pajak.

b. Apabila SFTFD tidal disampaikan dalam jangl:a
waktu yang ditentukan dan telah ditegur seca”3
tertulis, dikenakan sanksi administrasi berupa bung;z
cebesar 2% (dua perseratus) sebulan dihitung dzild
pajak yang lurang atou terlambat dibayar untik
jangka  waktu paling lama 2% (dua puluh empz )
bulan dihitung sejak terutangnya pajak.

c. Apabila kewajiban mengisi SPTPD tidak dipenul 3,
pajak terutang dihitung secara jabatan, dan diken. -
kan sanksi administrasi berup2 kenaikan sebesar 23'%

i tus)- dari - pokok pajak ¢.-.

tambah sanksi administrasi berupa bunga sebesar 2%

(dus perseratus) sebulan dihitung dari pajak ya°g

lurang atau terlambat dibayar untuk jangka wakiu

paling lama 20 (dua puluh empat) bulan dihitu’g
sejak saat terutangny2 pajak-

pada ayat (2) huruf b
pasal 1nl diterbitkan apabila ditemukan data baru at:u
data yang semula belum terungkap Yang menycbabl:n

sanksi administrasi berupa kenaikan sebesar 'hﬂﬂ_l'.’-ﬁ
(ceracus perseratus) dari  jumlah _kekurangan  pajak
tersebut.

SKPDN sebagaimana dimaksud pada ayat (2) hwrul ©
pasal ini diterbitkan apabila jumish pajak yang terutang
cama besarnya dengan jumlah kredit pajak atau pajak
tidak terutang dan tidak ada kredit pajak.

Anabila kewajiban membayar pajak terutang dalam
SKPDKB dan SKPDKST sepagaimana dimaksud pada ayal
(2) huruf 2 dan b pasal ini tidek atau tidak sepenuhnyi
dibayar dalam jangka walttu yang telsh “ditentukan, di
tagih dengan menerbitkan STPD ditambah dengan sanks
dministrasi berupa bunga 2 % (dua perseratus) sebulan.
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(7)

(1)

(3}

(1)
(2)

(2)

()

Penambahan jumlah pajak yang terutang sebagaimana di-
maksud pada ayat (4) pasal ini tidak dikenakan apabila
Wajib Pajak melaporkan sendiri ssbelum dilakukan tindak-
an pemeriksaan.

BAD VIO
TATA CARA PEMBAYARAN
Pasal 15

Pembayaran pgjak dilakukan di Kas Daerah atau tempat
lain yang ‘ditunjuk oleh Kepala Daerah sesuzi waktu yang
ditentukan dalam SPTPD, SK.PD, SKPDKB, SKPDKBT dan
STPD.

Apabila pembayaran pajak dilakukan ditempat lain yang
ditunjuk, hasil penerimaan pajak harus disetor ke Kas
Daerall selambat-lambatnya | ¥ 24 jam atau dalam
walety yang ditentukan oleh Kepsla Daerah.’ =

Pembayaran pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dan ayat (2) dilakukan dengan menggunakan surat setoran
pajak daerah (SSPD).

Pasal 16

Pembayaran pajak harus dilakukan sekaligus atau junas.

Kepala Daeralh dapat memberikan persetujuan kepada
Wajib Pajak untuk mengangsur pajak terutang dalam
kurun waktu tertentu, setelah memenuhi persvaratan yang
ditentukan.

Angsuran pembayaran pajak scbagaimana dimaksud pada
ayat (2) pasal ini, harus dilakukan secarz teratur dan
berturut-turut denpan dikenakan bunga sebesar 2% (dua
perseratus) sebulan dari jumizh pajak yang belum atad
kurang dibayar.

Kepala Daerah dapat mamberikan persetujuan kepada
Wajib Pajak untuk menunda pempbayaran pajak. sampal
batas waktu yang ditentukan setelah memenubl persya-
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—

(5)

(1)

(1)

(2

(3)

s 4
(1

tan-persyaratan  yang ditentukan  dengan dikenaktn
ha 2% (dua -perscratlﬂl ssbulan dari jumlah pajik
yang belum atau lkurang dibayar.

Pecsyaratan untuk dapat ~mengangsur dan menun:a
pembayaran sarta tata cara permbayaran ran d:n

sebagalmana dimaksud pada ayatl {2) dan ay:!l
E'ﬂ pasal ini ditetapkan oleh Kepala Daerah.
Pasal 17 '

Satiap pembayaran pajak sebagaimand dimaksud dalz:m
Pasal 16 Peraturan Daerah ini diberikan tanda bul:ti

permbayaran dan dicatat dalam buku penerimain.

Bentuk, jenis, isi ykuran tanda bulkti pembayaran d%n
bk -penLrimam Ipaiak sebagaimana dimaksud pada ayst
(1) pasal il _ditetapkan oleh Kepala Daerah.

’ BAB IX
-« TATA CARA PENAGIHAN PAJAK

Pasal 18

Syurat Teguran atau Surat Peringatan atau surat lain yarg
sejenis sebagal awal tindakan pg\a!ﬁanaa:'g penagiban
pajak dikeluarkan 7 {tujuh) hart sejak saat jatuh tempd
pembayaran. :

jangka waktu 7 (tujuh) hari setelah tanggal Surat
?:g:lr: atau Surat Pcrin;e_],atan atau syrat lain yang SE-
jenis, Wajib Pajak harus melunasi pajak terutang-

sejenis sebagaimand dimaksud pada ayat (1) passl inl
dikeluarkan oleh Pejabat.

Apabila jurhlah pajak yang masil ‘harus dibayar tidak di
jmasi dalam jangka waktu scbagaimana ditentulan dalat
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Surat Teguran atau Sural; Peringatan atau surat lain yang
scjenis, jumlah pajak yang harus dibayar ditagih dengan
Surat Paksa.

(2} Pejabat menerbitkan Surat Paksa segera setelah lewat 21

(dua puluh saw) hari sejak tangpal Surat Teguran atsy
Surat Peringatan atau surat lain yang sejenis.

Pasal 0

Apabila pajak yang harus dibayar tidak dilunasi dalam jangka
waktu 2 X 24 jam sesudah tanggal pemberitahuan Surat

Paksa Pejabat scpera menerhitkan® Surat Perintah Melaksana- |

kan Penvitaan.

Pasal 21

Sstelat cillakukan penyitazn dan Wajib Pajak belum juga me-
lunasi utang pajaknva setelsh lewat 10 (sepulih) hari scjak
tanggal p=laksanaan Surat Perintah h‘ieéa'-:am.!‘.k JPenyiiaan,
Pejabat mengajukan permintaan penctzpsn tanggal pelelangan
kepada Kantor Lelang Negara.

Pasal 22
setelzh Kantor Lelang Negara menetapkan hari, tanggal. jam

dan  tempat pelaksanaan lelang, juru sita  memberitahuian
dengan scgera secara tertulis kepada Wajib Pajak.

Pasal 23
Bentuk, jenis dan i=i formulir yang dipergunakan untuk pelak-
sanaan  penagihan pajak daerah  ditetapkan oleh  Kepala

Clacrah.
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lahan tulis, kesalahan -hitung, dan atau kekeliruan
dalam  penerapan  peraturan perundang-undangan
perpajakan daeraly

b. Membatalkan atau mengurangkan ketetapan pajak
" wyang tidak benar;

c. Mengurangkan atau menghapuskan sanksi administrasi
berupa bunga, denda dan kenaikan pajak yang ter-
utang dalam hal sanksi tersebut dikenakan karena
kekhilafan Wajib Pajak atau bukan kesalahannya.

{2) Permohonan pembetulan, nembatalan, pengurangan kele-
tapan dan penghapusan atau pengurangan sanksi adn:i-
nistrasi atas SKPD, SKPDKB, SKPDKBT dan STHO
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini harus -
sampaikan secara tertulis oleh Wajib Pajak k:pz_ra
Kepala Daerah-atau Pejabat selambat-lambatnya 30 (ti:a
puluh) hari “sejak tanggal diterima SKPD, SKPDRI,
SKPDKBT “atau STPD dengan inemberikan alasan ya'g
jelas.

(3) Kepala Daerah atau Pejabat i:a!ing lama 3 (tiza) bul .n
sejak surat permchonan sebagaimana dimaksud pada ay.t
(2) pasal ini diterima, sudah harus memberikan kep -
tusan.

(1) Apabila setelah lewat waktu 3 (riga) bulan sebagaima a
dimaksud pada ayat (3) pasal ini Kepala Daerah atsu
Pejabat tidak memberikan keputusan, permohenan pembs-
tulan, pembatalan, pengurangan ketetapan dan penghapt -
an atau pengurangan sanksi administrasi dianggap -
kabulkan.

BAab X
TATA CARA PENGEMBALIAN KELEBIHAN
PEMBAYAERAN PAJAK

,' Pasal 29

(1) Wajib Pajak dapat mengajukan permohonan pengembalian
Lralmhihan nemhavaran naiak kepada Kepala Daerah atau
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Pejabat secara tertulis
iﬂjral'lﬁn:fa * ﬁ:“gaﬂ Mnﬂmnkm S-E'I{‘L.I.I"aﬂg_

4. HMama dan alamat Wapb Paj

ol iy ] Jak;

¢. Besarnva kelebihan pembayar. jak:
d. Alasan yang jelas. e s oo

(2] :::p.alaul]al:fah atau Pejabat dalam jangka waktu palin
gr:a. Edua h-elas]‘ bulan sejak diterimanya permulmnaf[
E.}-ﬁiimuﬂha :andakch:mhan pembayaran pajak  sebagaimana
imaks a ini
L;L-p.ulu:,an.Pa yat (1) pasal ini harus memberikan

(3) Apabila jangka waktu -
i ! sebagaimana dimaksud pad
5 post i amput Kepaia Daerah st Peion i
kelebihan m]:..at maka permchonan pengembalian
SKPDLE  lvorus d’;fizmﬁiﬁsa] dianggap.. dikabulkan dan
(satu) bulan. o 1"'rELI':-.I:"'.} paling. lama 1

(4} Apabila W e
pahila ajib Pajak mempunyai jak’
: : : yal utan k i
_ lé:it-lhﬂajn [rerlrshararan pajak sthagalma.rfl s‘:arfaksljzln;;;al
pasal ini langsung di i :
i ot Epa j.ai ﬂtiprﬁ;::;ﬁgkan untuk melunasi

(53] Pengembalian kelebi
_ than  pembayaran ji i
' jak o
gajarg E;raktu paling lama 2 {dua) bulan sg?nk d[tclriba]iftﬁ1
ya DLB dengan menerbitkan SPMKP, )

(&) 1.':LaupflhiI1-=|1.'E|l:|:ln,gerrl.l:»aji.an kelebihan pembayaran pajak dilaku-
— EETKFDI:E lewat waktu 2 (dua) bulan sejak diterhitkan-
» Kepala Daerah atau Pejabat memberikan

I I ] I ] I- - I

Pazal 30

Apabila ' -

o !;i:eblﬁan pembayaran pajak diperhitungkan dengan
b [:I:}aj . lainnya, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29
sl émpehnjﬁfyaramya dilskukan dengan card pemindah-
sraaaiiion) I pemindahbukuan juga berlaku sebagai bukti

m'nm:wmm:}m
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(1) Wajib Pajak dapat mengajukan

(2) Permohonan kcberatan sebaga

BAB X
KEBERATAN DAN BANDING

Pasal 2%

keberatan hanya kepadla
Kepala Daerah atau Pejabat atas suatu !

a. SKPD; .
b. SKPDKE; _
c. SKPDEEBT;

d. SKPDLE;

e. SKTDM.

imana dimaksud pada ayat
{1) harus disampaikan secara 1artulis dalam bahasa Ingo-
nesia paling lama 3 (tiga) bulan sejak tanggal SKPD,
SKPDKB, SKPDKBT, SKPDLB dan SKPDN diterima oleh
Wajih Pajak, kecuall apabila Wajib Pajak dapat me-

nunjukkan bahwa jangka waktu itu tidak dapat dipenuhi

karena keadaan diluar kekuasaannya

{3) Kepala Daerah atau Pejabat. dalam jangka waktu paling

<) bulan sejak tanggal surat permohonan

lama 12 (dua bel
ayat (2) diteriiz,

keberatan schagaimana dimaksud pada
sudah memberikan keputusan.

() Apabila sctelah lewat walty 12 (dua belas) bulan seba-
gaimana dimaksud pada ayat (3) Kepala Daerah atay
Pejabat 1idak memberikan  keputusan, permohaonzn
keberatan dizsnggap dikabulkan.

maksud pada ayat (1)

{5} Pengajuan keberatan sebagaimana dimal
tidak menunda kewajiban membayar pajak.

Pajak 25

(1) Wajib Pajak dapat mengajukan banding kepada Bacan
Penyelesaian Sengheta Pajak terhadap keputusan menge-
nai keberatannya yang ditetapkan oleh Kepala Daerah.

imana dimaksud ayat (1) pasal ini di-

{2) Permochonan schagal ;
lis dalam bahasa Indonesia, _dengan

ajukan secara tertu
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alasan yang jelas dalam jangka waktu 3 (tiga) bulan sejak
keputusan diterima, dilampiri salinan dari surat keputusan
tersebut.

(3) Pengajuan permohanan banding sebagaimana dimaksud
pada ayatl {1) pasal ini tidak menunda kewajiban
membavar pajak dan pelaksanaan penagihan pajak.

Pasal 26

Apabila pengajuan keberatan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 26 atau handing scbagaimana dirmaksed dalam Pasal 23
peraturan Daerah ‘i dikahullkan sebagian aiad seluruhinya,
kelebihan pembayaran pajak dikembalikan dengan ditambah
imbalan bunga sebesar 29 (dua - perseratus] sehulan untuk
paling lama 24 (dua puluh empat) bulan.

BAR XI
PENGURANGAN, KERINGANAN DAN PEMBEBASAN PAJAK

{1} Kepala Daerah berdasarkan permehonan Wajib Pajek

dapat memberikan pengurangan, keringanan dan pembe-
basan pajak.

(2) Tata «cara pemberian  pengurangan, keringanan dan

pembebasan pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1
pasal inl ditetapkan oleh Kepala Daerah.

BAB XU
TATA CARA PEMBETULAMN, PEMBATALAN,
PENGURANGAN KETETAPAN DAN PENGHAPUSAN
ATAU PENGURANGAN SANESL

Pasal 28

(1) Kepala Daersh karena jabatan atau 2tas permohanan
Wajib Pajak dapat * _

s Membetulkan SKPD atau SKPDRB atau SKPDKBT

atay STPD yang dalam penerbitannya terdapat kesa-
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BAB XIV
EEDALUWARSA PEMAGIHAN
Pasal 31

(1) Hak untuk melakukan penagihan  pajak, kedaluwarsa
cetelah melampaui jangka waktu 5 (lima) tabwn terhiting
sejak saat terutangnya pajak, kecuali apabila Wajib Pajak
melakukan tindak pidana di bidang perpajakan daerah.

(7} Kedaluwarsa penaglhan pejak. sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) pasal ini tertangguh apabila :
a. Diterbitkan Surat Teguran dan Surat Paksa atau;
. Ada pengal-n.r.an utang pajak dari Wajib Pajak buaik
= langsung maupu. tidak langsung.
. BAB XV
# PEMBUKUAN DAN PEMERIKSAAN
Pasal 32
Wajib Pajak yang melakukan usata jasa dan dagang dengan

omset diatas Bp. 100.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) per
tahuen wajib menyelenggarakan pernbukuzn.

Pasal 33

{1} Pembukuan sebagaimana dimaksud datam Pasal 32 Per-
aturan Daerah ini harus dilakukan secara tertib, terazuf
dan benar sesuai dengan norfid pembukizan yang berialu.

(2) Pembulkuan schagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini
dapat dijadikan sebagai dasar untuk menghitung besarnya
pajak terutang-

BAR XVI
EETFHT’J.F..E fEtDJSUS
Pasal 34

(1) Setiap pejabat dilarang memberitahukan kepada pihat
yang lain yang tidak berhak, segala cesuaty yang di
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ketahui atau diberitahulkan kepadanya oleh wajib pajak
dalam rangka jabatan atau pekerjaannyz untuk menjalan-
kan peraturan perundang-undangan perpajakan Daerah,
kecuali  sebagai saksi atau saksi ahli dalam sidang
pengadilan.

(2) Larangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal inj
berlabu juga terhadap ahli-ahli yang ditunjuk oleh Kepala
Dzerah untuk membantu “dalam pelaksanaan peraturan
perundang-undangan perpajakan Daerah, kecuali schagai
saksi atau saksi 3hli dalam sidang pengadilan.

(3) Untuk kepentingan Daerah, Repala Daerah berwenang
memberi izin tertulis  kepada pejabat  sebagaimana
dimaksud ayat (1) pasal ini, dan lenaga-tenaga ahli seba-
raimana dimaksud ayat (2) pasal ini, supaya memberikan
keterangan, memperlihatkan bukt] tertulis dan atau ten-
tang Wajib Pajak kepada pihak yang_ ditunjuknya.

-

(4) Untuk kepentingan pemeriksaan di pengadidsn-dalam per-
karz pidanz atzu perdata atas permintaan . hakim sesyaj
dengan Hukum Acara Pidans dan Hukum Acars. Perdaia,
Kepala - Daerah dapat memberi izin  tertulic untuk
mMeminta kepada ‘pejabat sebagaimana dimaksud ayat (1)
pzsal ini dan tenaga alli sebagaimana dimaksud ayat (2)
pasal ini, bukti tertulis dan keterangan Wajib Pajak yang
ada padanya.

(5) Permintaan hakim sebagaimana dimaksud ayat (4) pasal
Ini harus mefiyebutkan rama terdakwa atay nama ter-
BUEal, keterangan-keterangan yang diminta serta kajtan
antara perkara pidana atau perdata yang bersangkutan
dengan keterangan® yang diminta tersebut,

BAB XvI
KETENTUAK PIDANA
Pasal 35

(1) Wajib Pajak yang karena kealpaannya tidak rnén'_n,r;'lrrlpai—
kan SPTPD atau mengisi dengan tidak benar atau tidak

= 125 -
()
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engkap i an ¥ :

' lampirkan keterang b Sy
; e T Daerah dapat dip :
sdhinggn, merdERen g lama 1 (satu) tahun can

'1: IE

. : aja tidak menyampaik an

} - e tic ak
o A Yfi‘fﬂgiifngdeﬁga.n tidak benar atau L

idak benar
'SPTEEF E:;.:J melampirkan kettfﬂdﬂﬂar;hyﬁp;:dadipid;rl.a
ﬁma merugikan keuangan Iarl?l; 2 (dua) tabun clan

deng I i lin ua
mdaségm:alﬁmﬁwﬁ 4E (empat) kali jumlah paiak
atau

yang terutang.

Pasal 36 : -

dalam Pasal 35 Per-

ah melampaul jangka

-- - - L—]
i aimana dimaksu
Tindak pidana seDag i o

berakhirnya Masa Pajak-
Pasal 37

tidak memenuhi kewa-

i dimaksud dalam
jakan hal sebagalmana ks Berant
jilJml ?ﬂﬂl}tﬁs dan (2) Peraturan D:e;ah n:;u,m ;ﬁflatau
_— dana 1 lama cnd !
: B ' iah).
i, F:' hﬂT‘lu';lcngp 2 000.000,00 (dua juta rup b
B : menuhi kewajiban-

] dengan sengaja tidak meme et
e [’Elahatt.&u?a;icﬂrang yang menycbablkan tidak dipen
nya a

El E. i

' i 1 { ;
rungan ing lama : | Loy
E:.‘n ak E.pﬁ.ﬂ%ﬂiﬂﬂﬂ,ﬂﬂ (lima juta -rup:ah_-_l -
Mf terhadap tindak’ pidana sehagaur:;::m s
P e it {1) dan (2) pasal ini hanya i :
padaadzﬁ- orang Yang kerahasiaannya dilanggar-
peng :

(1) Pejabat yang karcna kealpaannya
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BAB XviI
PENYIDIK AN

FPasal 3% i

Pejabat Pegawai Negeri Sipil tertentu di i kung
Pemerintah Daerali diberi wewenang J-:hi.:s:.l.:mﬁscbagz?
penyidik untuk  melakukan  penyidikan  tindak pidana dj
Ejld;rng E::ips_:a}-:an daerah sebagaimana dimaksud dalam
ndang-Undang MNomor £ Tal 1981

Acara Pidana. o S

Wewenang penyidik sebagaimana dimaksud I
pasal mini adalah - ud pada ayat (1)

a. Menerima, mencari, mengumpdult iti
mpulkan  dan  meneliti
kelerangan atau laporan berkenaan dengan tindak
Plginil di bidang Ecrpajakan daEEei;.a.gsii',ketrra.ngaﬁ
273U laporan tersebut menjadi lenpkip dan iefacs

] e %’;ﬁ;}fﬂﬁsﬂ?ﬂﬁhﬂ'm’

b, M-:-nehn,_ mencari  dan  memgumplilRanauketerangan
mengenal orang pritadi atau badan tentang kﬂberE:;-
an 5.?c'rl:':-u.11£l'l yang ddakukan selwbungan -dr_-n ::lll
tindak pidana perpajakan daeral tersebur; :

€. Meminta keterangan dan bzhan  bulkt i
At ukti dari oran
pribadi atau badan sehubungan - dengan tindak pidanE
di bidang perpajakan daeraly

d. E-".f:merjlf.sa buku-buku, eatatan—catatan dan dokumen.-
dokumen lain  berkenaan dengan tindak pidana dj
bidang perpajakan daerah: :

, _f--'rr:JEl_JfL.ll-:an pengpeledahan untuk mendapatkan bahan
||:u_!|-:t: pembukuan, pencatatan dan dokumen-dokumen
amn serta melakukan penvitsan ti
gl penyltaan ternadap bahan bulkti

Meminta bantuan tenaga ahli dalam

le 1 rangka pelaksa-
naan tugas penyidikan: tindak pidars di b

pajakan daerah; e S e e

Menyuruh berhenti, melarang seseorang meninggalkan
fudnpan atau tempat pada saat pemeriksaan sedang

T B R S R e s o O S

- 12T -
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{3)

(1)

()

berlangsung dan memeriksa identitas orang dan stau
dolumen yang dibawa scbagaimana dimaksud pada
huruf e;

h. Memotret  seseorang yang berkaitan dengan tindak

pidana perpajakan daecrah;

Memanggil orang untuk didengar keterangannya dan

i
diperiksa sebagai tersangka atau saksi;

j- Menghentikan p:rl}l'i-l:[i.l-c&iﬂi

k. Melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran
penyidikan tindak pidana di bidang perpajakan daeral
menuriut hukum yang dapat dipertanggungjawabkan.

Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal ini
memberitahukan dimulainya penyidikan dan menyampaikan
hasil penyidikannya kepada Penuntut Umum sesuai dengan
ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 2
Tehun 1531 temtang Hulum Acara Pidana.

BAB XIX
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 37

Terhadap obyek pajak reklame yang telzh ditetaplan se-
belum  berlakunya Peratucan Daerab ini dan belum  di-
bayar maka besarnya pajak yang terutang didasarkan
pada Peraturan Daersh yang berlaku terdahulu.

Terhadan cbyek pajak reklame yang ada setelah berlaku-
nya Peraturan Daerah ini maka dikenakan ketentuan yang
ada dalam Peraturan Daerah ini.

BAB XX
KETENTUAN PENUTUP
Pa=al &0

Hal-hal vang belum “diatur dalam Peraturan DJaerah ini,

sepanjang mengenai pelaksanaannya diatur

lebih  lanjut oleh

Kepala Daerah.



Dengan berlakunya Peraturan Dacrah
Daerah Kabupaten Daerah Tingkat I Sleman Nomaor 10 Tahun
1976 tentang Pajak Reklame (Lembaran Dacrah K
Daeran Tingkat |l Sleman Tahun 1277 MNomor | Seri A)
dengan segala perubabannys dinyztalan tidak ‘barlaly lagi.

Pasal 47

Peraturan Dacrahi  ini rr;ulai berlakuy pada tangeal gi-
l.m-liangf-:a.l'l. i

Agar  setiap orang  dapat mengetahuings,  memerintahioan
Pengundangan  Peraturan Daerah ini dengan penempatannee
dzlam Lembaran Dacrah Kabupaten Daerah Tingkat |1 Slemzn.

Ditesapican dj - Meman,
Pada tangpal : 73 3., 1955,
Dewan Perwakilan Bakyat Daerajy
¥abupaten Dazerah Tingkat 1
Sleman
Ketua,

Buparj Kepala Daerzy
Tingkar T Slemzn

Cap. 11d. s

H. KAMIL SUGEMA DR5. H ARIFIN ILYAS

- 129 -

-,

H!

1 Lik
Disalikan oleh Menteri Dalam H.EE'EI'I Repub
Indcnesla dengan suratgl;_-pu.mﬂan 3
: 97336 -
'rrq;T;grai 12 Oktober 1998

Diundangkan dalam Lembaran Daerah Kabupatef
ILETh
Daerah Tingkat I Sleman

* Momor : g
!'.I-'E;::E_gat I1ﬂ MNovember 1335,

: H/ DAERAH
KRETARIS WILAYA &
KABUSEMEN DAERAH TINGKAT I SLEMA

Cap. ttd.

EM. H. TIRUN MARWITO, SH
e MIP. 697013928
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» \

Pasal & huruf a

Pasal
Pasal

Pasal

['zzzl

Pzzal

Pazal

- Fazal

Fzsal

4 huruf b sfd
& ayat (3}

& ayat (&)

7 sﬁjl Pa=zal 18
19

20 si/d Pasal 11
32

33 s5/d Pasal 42

Penyclenggaraan
oleh Pemerintzh Pusat dan
Pemerintah Daerah adalal
termasulk penyelenggaraan re-
klame yang diadakan olel
Partai Polittk dan Golongan

Karya yang bersifat non

komersial.

Cukup jelas.

Bahwa pembuatan Keputusan
Kepala Daerzh dilakukan de-
ngan persetujuan Dewan Per-
wakilan Rakyat Daerzh Kabh,
Dat [ Sleman,

Cukup jelas.

Yang dimzksud Surzt Paksz
adalah surat perintzh mem-
bayar utang pajak dan biays
penagihan pajak.

Cukup jelas.

Yang dimaksud omset adalah
jumlah wang hasil penjualan
barang (dagangan) tertentu
selama suatu masa juzl.

Cukup jelas.

reklame ._

ey :“:jll

A2 ! ore

R Lol 8 P

i falad

]

Pl

|l e

s T



LEMBARAN DAERAH KABUPATEN SLEMAN

{Berita Resmj Kabupaten Sleman)

gmar ;2 ' Tahun 2062 Seri: It

FERATURAN DAERAH KABUPATEN SLEMAN

NOMOR s TAHUN 2002
TENTANG

PERUBA! AN PERTAMA PERA TURAN DAERAH
(ABUPATEN DAERAH TINGKAT il SLEMAN NOMOR 10
TAHUN 1908 TENTANG PAJAK REKLAME

BAGIAN HUKUM SETDA Kag UPATEN SLEMAN
TAHUN 2007

i-‘-\.H



LEMBARAN DAERAH KABUPATEN SLEMAN

(Bemia Resmi Kabupaten Slaman)

mor - 2 Tahun 2007 ’ Seri - B

FERATURAN DAERAH KABUPATEN SLERAN
MORMOR &5 TARUN ZI02.
TENTARG
FERUBAHAN FERTAME FERATURAN DAERAH KABUPATEYN
DAERAH TINGKAT Il SLEMAN MORIOR 10 TAHUN 1008
TENTANG PAJAK REKLAME

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SLERAL,

IRIETI - & behwa gengen sdanve perkembangsn jenis-
j=us rekdame yEno Coermunaken ok

" HELASEREEL TIin Zzu  mempertkensles
profi: LEEnD &Ec @S perlu

mEnyssugian  jers-e=nm reklame  yenc

* £ TS ODvel pask reylsme



kMzngings:

Pl

[}

batwa unluk melaksanzkan maksud {ersebyr
perlu membentuk Peraturan Daerah tentang
Perubshan Pedams  Peraturan Daerzh
Kabupaten Dzerah Tingkat Il Slaman Moo
10 Tahun 1598 tantzne Pajek Reklsms .

Undangundzng Momor 15 Tahun 1550
lenleng Pembentukan Daerzh KeSup=ien
dalam  Llingkungan  Dzsrsh Eimews
Yogyerara (Barjis Negarz tenoza! § Aousics
1850,

wmizEng Paizh Daerz® dzn Betnnes: Dosene
jLembersn Mecerz  Reootsys Indoni=zz
Tahsm 1827 Nomes &%, Tembshan
Lembaran Negare Repunik tndemeciz Nomer
JBBS) sehaczimang ialen civbeh denszn
Undsng-undzng MNamor 34 Totwn 2000
(lemZarzn  Msogers Republix  Indonesiz
Tzhun 2000 Momes £25,  Tembzhes
Lembaran Negerz Rezaiohk Indonesiz Nomo:
£(48):

Undangundsng Namor 33 Tahwn j82g
iemans Pomsnnezhgs  Descah iLemoeran
Negere Republik nosmesis Totam 15ac

i L - -
Nomaor 60, Tambstizn Lemmarsn Mecars

Peraturan Pemerinlah Momor 32 Tahun 1950

lentang Penetapan Mulai Bedakunya

Undang-undang 1350 Nomar 12, 13, 14 dan

15 Dar Hal Pembeniukan Daerah-daerah

Kabupaten di Jawa TimuiTengah/Barat dan

Daerah Istimewsa Yogvakaria (Bedta Negara

tanggal 14 Agustus 1850,

Peraturan Pemennizh Nomor 65 Tabhun 2001

lentsng Pajak Daerah (Lembaran Megara
Republik  Indonesis Republk  Indonesia
Republik Indonesia Tahun 2001, Nomor 118,

Tambahan Lembzren Negarz Republik
Indonesiz  Aepublik  Indonesiza  Republik
Indonesia Momor 41 58); ;

Peraturan Daersh Kabupaten Daersh
Tingkat Il Sleman Momeor 10 Tahun 1996
tenlang Papk Reklame (Lembaran Dacrah
Kabupaten Daerah Tingkst Il Sleman Tahun
1998, Nomor 5, Seri A).

Dengan perschyuan i

DEWAN FERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN SLEMAN,

Menstapkan

MEMUTLISKEAN.

PERATURAN LDAERAH KABUPATEN SLEMAN
TENTANG FERUGAHAN PERTAMA



E

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH
TINGKAT II'SLEMAN NOMOR 10 TaAMUN 1998
TENTANG PAJAK REKLAME

Paszl |

Beherang ketemtuan dalam Persturan Daerah Kabupoten Dapras Tegicz: 11
Siemzn Nomor 10 Tahun 1998 tentang Pajgk Reblome (Lembaran Dasray

Kzhupeten Daerah Tingkat Il Sleman, Tehun 1998, Nomar 5 Ser; A ditan
cebaaz: beskut:

= Avs (7% Pasal 3 diubah sehingoa keseluithen Por s 3 gueo
Pzszt 3
(i Obyek pejak reklame adzlzn semus penyelenaczrzen roxls s

{21 Penyelenggarazan reklame sebagamana dimzisus defem eve
(1) melpanic
2 reklama billboard,
b reklsme megainon,
¢ reklame kain dan sejenisnya,
d. rekiame neonbax,
. rexizme seleberan
i rexloma benalan
rexlame utsrE,

h. reklame suars

i rekdame filmislida,
i reklame peragaan,
k reklame dengan cahaya,

L rekiame tine plate,
m. reklame baliho,
. rekiame shopsign

Penjelasan Pasal 3 dibaca:
Pasal 2
« Ayt (1)
Cukup jelzs,
Ayat (2)

Yeng dimaksud dengan jenis reklame; ¥

a. reklame bilboard adalah  papan iklan yang
dilempatkan dinvang lear {ruang lerbuka) yang
ferbust dan papanfayuwbesifseng/bahan lam
yang dipasang dengan liang,

b, reklame megatron adalah papan klan yang
dilempatkan diruang luar (ruang terbuka) yvang
erbuzl dan pepenbesifsengbshan lein yang
dipasang dengan Gang dan ditambah peralatan
mekanik  elektronik  Sehingga  menampilkan
gambar stau pesan yang bervarias,

. reklame kam dan seiensnys adalab reklame

varyg dbuzl dan kan atau bahan yang
dipersamakan dengan kain yang ermasuk



h

umbul-umbul, rontek yang mengandung pasan,
reklame neonbox adalah pspan reklame #dan
yang dilempalkan diruang luar {ruang lerbuka)
alau di delem ruangan yang terbust den box
yardg borsingr,

reklame  selebaran  dan  sejenisny®  sdalzh
reklame yang ferbual ded kerlas, plasiix siau
bzhan yang sejenis/dpersamakan dalem bentuk
selsharan,

revlame berjalen sdalsh rekizme yeng diuhs
zioy dilemoatkzn (dipesang) pada kencarasn
gvare lam roge dus, Bga, emMpE EEU
ksngergan lan veng dipsrsamenaEn,

reklame uders edalah rekleme yeng molayang
di coiara sntarz lam balon,

reklzme suara gdslzh reklame dangan ksig-kets
yaryg dwcapkan alsy dengsn SUFE  YEng
ditmbulkan oleh perantarsan slat,

mxlzme  fimfsige adaish  reklams yaEno
menggunakan klise berupe kace fitm alau
hahan-tahan lzn yang diproyeksikan pada layar
ouih lau bends len,

rexizme peregeen acalsh jenis resleme yang
Szl beniuk psrapeen sleu demonsiresi dan
sozty hasil produksi barang yang deadakan

s e ik fuuan proanost. e

reklame dengan cahaya adalah rohlame yang
berbentuk Wulisan dan atau gamban, yang lerdin
dari atau dibentuk dari cahaya pijar atau alat Isin
yang bersinar,
reklame fine plale adalah papan lan yang
ditempatkan dinsang luar (ruang lerbuka) yang
terbuat  dan plsbizeng  alau bohan  yang
dipersamakzan dipasang dengan liong alaupun
menempel dalam benfuk yang sederhana,
reklame  belihe  adatah papan klan  yang
ditempatkan dinuang Juar (ruang febuka) Yarg
terbuat dari papan atau triplek atau bahan ¥ang
dipevsamakan, ,
reklame shossion adalan papan reklame yong
lerbuat dzn k.'a].u’tre:ufs,ﬂfg alau bahon kein yang
dipersamakan yang menempelimciekal pada
bidang banauran,

Paszl I

Peraluran daerzh ini mudai beriaku pada tanggal diundangkan



————%

Agar  sefiap orang mengelshuings, memerintahkan pengundangan
Peraturan Daerah ini dengan penempatannyz dalam Lembaran Daerah
Kabupaten Sleman,

Ditelzpken di Steman
Padz tenegsl 22 Aoustus 20032
BUPATI SLEMAN,
CzpMid
IBNU SUBRYANTO

Dhseiuws dengan Keputusan Dewan Peraskilzn Resys Daersn

kabupzien Sieman,

Moo S DPRD200F

Tangaal D 22 Agistes 2007

Tentang :  Perseljjuan Penetapzn 7 ) Persiuran Dezeszh
Kabupaten Sleman tentzng

1. Pencabidzn Pesaiwien Dzerzn Kabupzizn Daarzh
Tingkat ii Sleman Nomor § Tahyn 1908 tendzng Poial
Pengambilzn dan Permzn'zzizn Ar Bawsh Tengh dan
AW Permuksan,

Daersh Tepkal 11 Siamazn Memar 10 Tahwn 1558
lenteng Feizk Seitzme 5

3 Pendzhen Perlams Persturzn Daerzh Kabupaten
Dasrah Tingkat Il Slzmen Nomer 11 Tahun 15586

lentang Pajak Penerangan Jalan,

4. Pajak Parkir,
3. Refribusi Pelayanan Kesehatan Pada Puskesmas
6. Tarf dan Tatalaksana Pelayanan Kesehatan o
Puskesmas dan Rumah Sakit Dacrah bagi Peseris
PT. {Persern) Aswransi Kesehatan Indonesia dan
Anggolz Keluzsrgenys,
' 7. lzin Usaha Jasa Konstnuksi, dan

Penundaan Penetzpan Rancangan Peraturan Dasrah
Kabupaten Sleman tentang Retibys Obyek dan Days
Tarik Wisata, [

Diundangkan di Sleman,
Pada tanggal 9 Seplember 2002

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN SLEMAN,

CapMid
SUTRISNG

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN SLEMAN TAHUN 2002 NOMOR 2
SERIB
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